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PENGARUH INKLUSI KEUANGAN DAN LITERASI KEUANGAN 
TERHADAP KINERJA UMKM BATIK DI KABUPATEN TEGAL 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara Inklusi Keuangan 
dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM Batik Di Kabupaten Tegal. 
Metode penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Sumber data 
yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. 
Populasi pada penelitian ini adalah UMKM Batik di Kabupaten Tegal  dengan 
jumlah responden 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling. Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan uji regresi 
linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 22. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas 
yaitu inklusi keuangan dan literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal. 
Kata kunci  : Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan, Kinerja UMKM 
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THE EFFECT OF FINANCIAL INCLUSION AND FINANCIAL 
LITERATION ON BATIK MSME PERFORMANCE IN TEGAL DISTRICT 
  
ABSTRACT 
 The purpose of research is to determine the effect of the inclusion of 
Finance and Literacy Finance Against the performance of SMEs Batik in District 
Tegal. The method of research is that use is research quantitatively. Sources of 
data used is primary data were obtained from the spread of the questionnaire. The 
population in this study is Batik SMEs in the District Tegal with the number of 
respondents 30 people. Mechanical taking a sample using simple random sampling. 
The data in the study is processed by using a test regression linear multiple with the 
help of SPSS version 22. 
 Based on the results of the research can be concluded that the two variables 
are non namely the inclusion of financial and literacy finances have influence 
positively on the performance of SMEs Batik in District of Tegal. 
Words key   : Inclusion of Finance , Literacy Finance , Performance SMEs 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia menjadi salah satu negara dengan kekayaan sumber daya 
alam yang sangat menentukan bagi kehidupan manusia. Hal tersebut 
dikarenakan, manusia tidak dapat hidup tanpa adanya sumber daya alam. 
Ketergantungan manusia akan sumber daya alam tersebut berpengaruh 
terhadap pola pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam yang ada. 
Kekayaan alam, budaya dan sumber daya manusia yang ada sering kali 
terabaikan dan tidak dilihat sebagai sebuah modal utama dalam 
pembangunan ekonomi. Ekonomi kreatif menjadi bagian dari lonjakan 
sektor jasa yang saat ini berkembang. Di tangan beberapa orang, kreatifitas 
mampu dikonversi menjadi komoditas yang mempunyai nilai bisnis yang 
cukup tinggi (Mustaqim, 2018). 
Dalam bidang perekonomian, Indonesia ditantang untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara berkualitas dan berkelanjutan, 
sehingga dapat mengurangi ketertinggalan dari bangsa-bangsa yang sudah 
maju. Hal tersebut diharapkan dapat membentuk sistem perekonomian yang 
memiliki kekuatan sumber daya manusia dalam menghasilkan produk-
produk yang bernilai tambah tinggi dan berdaya saing global (Muniroh, 
2019).  
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Saat ini, ekonomi kreatif berkembang sedemikian pesat. Seperti 
halnya ekonomi kreatif yang muncul dari industri kreatif pada UMKM yang 
ada. Selain menghasilkan pendapatan yang berasal dari kekayaan 
intelektual, ekonomi kreatif juga sangat berperan dalam menciptakan nilai 
ekonomi berkelanjutan (sustainable economic) karena sumber daya 
ekonomi kreatif akan terbarukan serta tidak akan habis dan berkurang 
(Mustaqim, 2018). Kreatifitas akan mengilhami kreatifitas yang lain. 
Karena potensi berfikir, berimajinasi dan bernalar manusia senantiasa 
berkembang dan dinamis. Selama ilmu pengetahuan dan teknologi 
berkembang maka kekayaan intelektual sebagai sumber daya ekonomi akan 
berkembang dan kelangkaan akan dapat teratasi (Suryana, 2013). 
Pertumbuhan perekonomian suatu negara tidak terlepas dari peran 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang memiliki peran penting 
dan krusial. Tujuan UMKM menurut (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008) tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan usaha dalam rangka membangun 
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. 
UMKM yang ada di Indonesia sendiri memiliki kontribusi atau peranan 
cukup besar dalam perluasan dan penyerapan tenaga kerja baru, 
terbentuknya Produk Domestik Bruto (PDB) dan jaring pengaman usaha 
bagi masyarakat berpendapatan rendah dalam menjalankan kegiatan 
ekonomi produktif. 
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Berdasarkan hasil Sensus Ekonomi (SE2016) dalam (Badan Pusat 
Statistik, 2016), UMKM memiliki keunggulan sebagai penghasil barang 
konsumsi dan jasa yang dekat dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, 
peran dan kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia dapat 
dirasakan diberbagai daerah. Hal tersebut dikarenakan pasar UMKM telah 
menjangkau pasar internasional atau luar negeri. Sehingga, UMKM dapat 
menciptakan adanya pemerataan perekonomian rakyat kecil, pengentasan 
kemiskinan, serta penyumbang devisa bagi negara.  
UMKM diharapkan tidak mengandalkan bahan baku impor dan lebih 
memanfaatkan sumber daya lokal, baik dari sisi sumber daya manusia, 
modal, bahan baku, maupun peralatannya. Serta penggunaan modal sendiri 
atau tidak ditopang pinjaman dari bank. Beberapa keunggulan tersebut 
menjadikan UMKM di Indonesia mampu bertahan pada saat krisis ekonomi 
tahun 1997 atau pada tahun selanjutnya yang ditandai dengan penurunan 
nilai tukar rupiah (Free, 2017). 
Berdasarkan data yang diperoleh dari (Badan Pusat Statistik, 2017) 
Jumlah UMKM non pertanian di Indonesia pada tahun 2017 telah mencapai 
sekitar 26 juta usaha atau mencapai 98,68 persen dari total jumlah usaha di 
Indonesia. Pelaku UMKM tersebar dibeberapa sektor usaha dengan sebaran 
terbanyak yaitu sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi dan 
perawatan mobil serta sepeda motor. Angka tersebut dapat menyerap hingga 
89,2 persen dari total tenaga kerja, 99 persen dari total lapangan kerja dan 
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menyumbang 60,34 persen dari total PDB nasional. Data ini membuktikan 
bahwa UMKM merupakan penyokong perekonomian Indonesia. 
Jumlah UMKM yang sangat besar telah memberikan dampak positif 
untuk perekonomian Indonesia. UMKM sendiri menjadi pilar penting dalam 
pertumbuhan perekonomian suatu negara, yang menyumbang Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja dengan angka 
terbanyak. Namun, rendahnya pemahaman atas konsep dan produk layanan 
jasa keuangan, menjadikan sebagian besar UMKM belum mampu 
mengelola usahanya dengan baik. Sehingga tidak jarang pula UMKM yang 
gagal dalam usahanya (Free, 2017). 
UMKM sering mengalami keterlambatan dalam perkembangannya, 
hal ini disebabkan berbagai masalah konvensional yang tidak terselesaikan 
secara tuntas seperti masalah kapasitas sumber daya manusia, kepemilikan, 
pembiayaan, pemasaran dan berbagai masalah lain yang berkaitan dengan 
pengelolahan usaha. Oleh karena itu, perlu adanya upaya strategis untuk 
meningkatkan kinerja UMKM (Muniroh, 2019).  
Kinerja merupakan ukuran keberhasilan sebuah entitas usaha dalam 
mencapai tujuannya. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan 
memberikan kontribusi pada ekonomi (Abidoun, 2015). Dalam menjalankan 
suatu usaha, UMKM harus memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam 
pengelolaan keuangan secara efektif, karena itu literasi keuangan sangat 
penting bagi setiap pengusaha. Banyak penelitian yang mengatakan bahwa 
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kemampuan seseorang dalam mengenali dan mengakses lembaga keuangan 
akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan perusahaannya (Aribawa D. , 
2016). 
Literasi keuangan telah terbukti sangat penting dalam meningkatkan 
transparansi, efisiensi, akurasi dan akuntabilitas yang dihasilkan dalam 
perusahaan. Keberhasilan atau kegagalan UMKM bergantung pada 
kelayakan finansial. Permasalahan yang sering dihadapi dan dialami adalah 
kurangnya pemahaman literasi keuangan dan inklusi keuangan. Literasi 
keuangan dan nilai-nilai budaya pemilik UMKM merupakan sumber daya 
utama bagi organisasi dalam peningkatan kinerja UMKM, sehingga 
memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Chepngetich, 2016). 
Menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2018) literasi keuangan adalah 
pengetahuan, keyakinan dan keterampilan yang mempengaruhi sikap dan 
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 
pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Literasi 
keuangan menjadi isu yang menarik baik di negara maju maupun negara 
berkembang dan telah memunculkan perubahan yang cepat dalam industri 
keuangan (Wachira & Kihiu, 2012), Literasi keuangan merupakan 
kemampuan bagi seseorang untuk membaca, menganalisis, mengelola dan 
mengkomunikasikan kondisi keuangan yang mempengaruhi 
kesejahteraannya (Lusardi, 2009). 
Literasi keuangan membantu memberdayakan dan mendidik pelaku 
UMKM sehingga mereka memiliki pengetahuan dan mampu mengevaluasi 
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berbagai produk dan layanan keuangan guna membuat keputusan keuangan 
dengan bijaksana (Lusardi, 2009). Inklusi keuangan masuk dalam program 
literasi keuangan terutama dalam rangka meningkatkan kemampuan pelaku 
usaha kecil menggunakan layanan keuangan dan mendapatkan dampak 
langsung dari lembaga keuangan (Terzi, 2015). Menurutnya, semakin tinggi 
peningkatan inklusi keuangan pada UKM maka pada akhirnya akan 
meningkatkan stabilitas keuangan suatu negara. Inklusi keuangan adalah 
perubahan dalam pola pikir agen ekonomi tentang cara melihat laba dan 
uang.  
Literasi keuangan dan inklusi keuangan memiliki korelasi yang erat 
dalam pemberdayaan konsumen. Korelasi ini memiliki hubungan yang 
berbanding lurus atas peningkatan kemampuan dan pemahaman seseorang 
dalam menentukan layanan jasa atau produk keuangan. Beberapa penelitian 
mengenai hubungan akses ke keuangan dan manajemen keuangan telah 
diidentifikasi sebagai faktor yang paling penting dalam menentukan hidup 
dan pertumbuhan UMKM (Amalinda, 2019). 
Salah satu hal yang dapat mengatasi berbagai penyebab rendahnya 
literasi keuangan yaitu dengan inklusi keuangan yang berguna untuk 
meningkatkan akses keuangan masyarakat Indonesia. Pernyataan ini sejalan 
dengan strategi Survei Nasional Literasi Keuangan Indonesia 2017 yang 
telah memiliki satu pilar tentang edukasi keuangan untuk mengembangkan 
produk dan layanan jasa keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Inklusi 
keuangan menjadi upaya untuk mendorong sistem keuangan agar dapat 
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diakses seluruh lapisan masyarakat sehingga mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkualitas. Sehingga, UMKM dapat membantu mengatasi 
kemiskinan yang ada di Indonesia. Inklusi Keuangan bertujuan untuk 
meniadakan segala bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam 
memanfaatkan layanan jasa keuangan dengan didukung oleh infrastruktur 
yang ada (Muniroh, 2019). 
Perkembangan ekomoni yang semakin dinamis, menjadikan UMKM 
perlu mengoptimalkan percepatan yang melingkupi seluruh sumber daya, 
sehingga dapat mendorong masyarakat dalam pembangunan ekonomi 
termasuk di sektor keuangan. Dilihat dari perspektif ekonomi makro, inklusi 
keuangan memiliki dampak yang positif terhadap perekonomian suatu 
negara. Strategi Nasional Keuangan Inklusif yang tertuang dalam (Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016) menargetkan 
pencapaian indeks inklusi keuangan 75 persen pada tahun 2019. Selain itu, 
inklusi keuangan juga menjadi perhatian pemerintah sebab peran inklusi 
keuangan nasional dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang 
berkelanjutan, mengurangi kesenjangan, menciptakan stabilitas sistem 
keuangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pemahaman UMKM terkait sektor jasa keuangan dapat bermanfaat 
secara optimal untuk meningkatkan kesejahteraan pengusaha UMKM serta 
dapat melindungi diri dari potensi kerugian akibat kejahatan di sektor 
keuangan. Hal ini mencerminkan poin pada trilogi pemberdayaan konsumen 
yang menunjukkan keterkaitan antara perlindungan konsumen, inklusi 
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keuangan dan literasi keuangan. Pertumbuhan ekonomi juga perlu ditopang 
oleh tingkat literasi keuangan masyarakat (Chepngetich, 2016).  
Upaya peningkatan literasi dan inklusi keuangan serta perlindungan 
konsumen di sektor jasa keuangan telah menjadi isu global. Saat ini 
berbagai negara baik negara maju maupun negara berkembang telah mulai 
merumuskan strategi dan kebijakan dalam rangka peningkatan literasi dan 
inklusi keuangan serta perlindungan konsumen (Aribawa D. , 2016).  
Para pelaku UMKM menciptakan daya saing bagi produk-produknya 
di pasaran. Kekuatan Kabupaten Tegal tidak hanya dinilai dari komoditas 
unggulannya, tetapi juga wilayahnya yang strategis di pesisir Pantura yang 
dilalui oleh transportasi antar wilayah atau antar pulau. Akses jalan tol ke 
antar kota juga sangat mudah sehingga masyarakat dari luar kota, luar pulau 
mudah menjangkau Kabupaten Tegal (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 
UMKM di Kabupaten ini berkembang dengan baik. Dari data keragaman 
UMKM Batik yang dikutip dari Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM 
Kabupaten Tegal, terdapat lima desa pengrajin batik. Melihat kondisi ini 
maka pengembangan industri besar menjadi pekerjaan rumah bagi 
Pemerintah Kabupaten Tegal bersama stakeholder yang ada untuk 
mengembangkan perekonomian masyarakat bahkan meningkatkan 
pertumbuhan daerah (Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten 
Tegal, 2019). 
Berdasarkan data dari Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 
Kabupaten Tegal, jumlah pengrajin batik sebanyak 246 UMKM yang 
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tersebar di 5 kelurahan. Hasil observasi menyatakan bahwa UMKM Batik di 
Kabupaten Tegal sering mengalami keterlambatan dalam perkembangannya, 
hal ini disebabkan berbagai masalah konvensional yang tidak terselesaikan 
secara tuntas seperti masalah kapasitas sumber daya manusia, kepemilikan, 
pembiayaan, pemasaran dan berbagai masalah lain yang berkaitan dengan 
pengelolahan usaha. Oleh karena itu, perlu adanya upaya strategis untuk 
meningkatkan kinerja UMKM (Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM 
Kabupaten Tegal, 2019). 
  Peningkatan UMKM Batik masih perlu dilakukan agar dapat 
menambah jumlah pengusaha di Kabupaten Tegal. Untuk mewujudkan  
peningkatan jumlah UMKM maka perlu adanya pembinaan dalam 
menunjang kinerja UMKM dengan cara memberikan pemahaman literasi 
keuangan dan inklusi keuangan. Dalam penelitian sebelumnya banyak 
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel literasi keuangan, 
inklusi keuangan dan kinerja (Yanti, 2019).  
Penelitian yang dilakukan (Alvianolita Sanistasya, Rahardjo, & Iqbal, 
2019) pengukuran literasi keuangan menggunakan indikator behaviour, 
skills, knowledge, and attitude. Sedangkan dalam penelitian (Yanti, 2019) 
pengukuran literasi keuangan menggunakan indikator tabungan dan 
pinjaman, asuransi dan investasi. Pada penelitian (Sri widiyati & Wijayanto, 
2018) variabel literasi keuangan menggunakan indikator sikap keuangan, 
perilaku dan pengetahuan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Yanti, 2019) pengukuran inklusi 
keuangan menggunakan indikator kualitas, akses, kesejahteraan dan 
pemakaian. Penelitian (Alvianolita Sanistasya, Rahardjo, & Iqbal, 2019) 
dalam variabel inklusi keuangan menggunakan variabel access, quality, 
usage and welfare. Sedangkan dalam penelitian (Riwayati, 2017) variabel 
inklusi keuangan menggunakan indikator banking, banking service mobile, 
dan banking penetration. 
Untuk pengukuran kinerja UMKM penelitian yang dilakukan 
(Aribawa D. , 2016) variabel kinerja menggunakan indikator pertumbuhan 
jumlah karyawan, proses manajemen, dan proses strategi. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan (Alvianolita Sanistasya, Rahardjo, & Iqbal, 2019) 
variabel kinerja menggunakan indikator profitabilitas, produktivitas dan 
pasar. 
Dalam penelitian ini penentuan indikator yang digunakan peneliti 
dengan cara membandingkan dari berbagai indikator yang digunakan 
penelitian sebelumnya. Indikator yang paling banyak digunakan maka akan 
digunakan pula dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan inklusi 
keuangan dapat menjadi modal untuk membantu para pelaku UMKM dalam 
mengatasi risiko yang terjadi dalam pengelolaan maupun pengambilan 
keputusan. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja 
UMKM Batik Di Kabupaten Tegal”. 
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B. Perumusan Masalah 
Setelah melihat latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka 
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM 
Batik di Kabupaten Tegal? 
2. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM 
Batik di Kabupaten Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui Apakah inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap 
kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 
kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat bagi peneliti sendiri, bagi masyarakat luas maupun pihak-pihak 
yang terkait dengan masalah yang diteliti tersebut. Adapun manfaat dari 
penelitian ini diantaranya : 
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1. Manfaat Teoritis 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya dan bisa menjadi bahan kajian bagi dosen 
maupun mahasiswa dalam menjalankan penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, mendapatkan ilmu baru terkait UMKM terkhusus 
UMKM Batik yang ada di Kabupaten Tegal tentang inklusi 
keuangan dan literasi keuangan. 
b. Bagi pembaca, mengetahui informasi terkait UMKM terkhusus 
UMKM Batik yang ada di Kabupaten Tegal dalam memahami 
inklusi keuangan dan literasi keuangan pada usahanya. 
c. Bagi pengusaha UMKM Batik, membantu memberikan informasi 
dan diharapkan pengusaha UMKM Batik semakin sadar akan 
pentingnya penerapan inklusi keuangan dan literasi keuangan. 
d. Bagi akademis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 
penelitian selanjutnya. 
3. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mempersempit dan lebih memfokuskan penelitian ruang lingkup 
masalah pemahaman inklusi keuangan dan literasi keuangan pada 
kinerja UMKM Batik yang ada di Kabupaten Tegal. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Inklusi Keuangan 
a. Pengertian Inklusi Keuangan 
Menurut (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 
Tahun 2016) tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif, Inklusi 
keuangan adalah sebuah kondisi dimana setiap anggota masyarakat 
mempunyai akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang 
berkualitas, tepat waktu, lancar, dan aman dengan biaya terjangkau 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing.  
Dari berbagai belahan dunia, untuk menurunkan financial 
exclusion dilakukan dalam dua pendekatan, yaitu secara 
komprehensif dengan menyusun suatu strategi nasional seperti 
Indonesia, Nigeria, Tanzania atau melalui berbagai program 
terpisah, misal edukasi keuangan seperti dilakukan oleh pemerintah 
Amerika Serikat paska krisis 2008. Secara umum, pendekatan 
melalui suatu strategi nasional mencakup 3 (tiga) aspek, yaitu 
penyediaan sarana layanan yang sesuai, penyediaan produk yang 
cocok, responsible finance melalui edukasi keuangan dan 
perlindungan konsumen. Penerapan keuangan inklusif umumnya 
bertahap dimulai dengan target yang jelas seperti melalui penerima 
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bantuan program sosial pemerintah atau pekerja migran (TKI) 
sebelum secara perlahan dapat digunakan oleh masyarakat umum 
(Bank, 2018). 
b. Manfaat Inklusi Keuangan 
Inklusi keuangan memiliki banyak manfaat. Menurut (Bank, 
2018), peningkatan inklusi keuangan dengan nilai satu persen saja, 
maka pertumbuhan ekonomi bertambah 0,03 persen. Belum lagi efek 
lain dari inklusi keuangan dalam bentuk penciptaan lapangan 
pekerjaan, penurunan tingkat kemiskinan, hingga meminimalisir 
kesenjangan sosial. Selain itu, inklusi keuangan juga diharapkan 
mampu memberi sumbangan lebih untuk negara, diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Meningkatkan efisiensi ekonomi. 
2) Mendukung stabilitas sistem keuangan. 
3) Mengurangi shadow banking atau irresponsible finance. 
4) Mendukung pendalaman pasar keuangan. 
5) Memberikan potensi pasar baru bagi perbankan. 
6) Mendukung peningkatan Human Development Index (HDI) 
Indonesia. 
7) Berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan 
nasional yang sustain dan berkelanjutan. 
8) Mengurangi kesenjangan (inequality) dan rigiditas low income 
trap, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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yang pada akhirnya berujung pada penurunan tingkat 
kemiskinan 
c. Strategi Nasional Inklusi Keuangan 
Strategi Nasional Keuangan Inklusif atau lebih dikenal SNKI 2016 
membagi strategi inklusi keuangan menjadi 5 pilar utama (Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016), yaitu : 
1) Edukasi keuangan, yang berupaya untuk bisa meningkatkan 
pengetahuan serta kesadaran masyarakat atas produk serta jasa 
keuangan yang berada didalam pasar keuangan yang formal.  
Edukasi keuangan dalam ini antara lain seperti pengetahuan 
serta kesadaran atas ragam dari jasa dan produk keuangan, 
pengetahuan serta kesadaran atas resiko-resiko dalam produk 
keuangan, perlindungan untuk nasabah dan ketrampilan  dalam 
mengelola keuangan. 
2) Hak Properti Masyarakat, banyaknya masyarakat yang tidak 
dapat  melakukan pinjaman dilembaga keuangan formal karena 
pinjaman formal pada umumnya mengharuskan memberikan 
jaminan berupa asset yang dimiliki. Hak properti masyarakat 
bertujuan dalam meningkatkan akses kredit dari masyarakat 
kepada lembaga keuangan formal. 
3) Fasilitas Intermediasi dan saluran Distribusi Keuangan, 
infrastruktur yang kurang merata di Indonesia sering kali 
menjadi hambatan masuknya masyarakat dalam lembaga 
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keuangan formal. Fasilitas Intermediasi dan saluran Distribuisi 
Keuangan bertujuan untuk memperluas jangkauan terhadap 
jangkauan layanan keuangan guna memenuhi kebutuhan 
berbagai kelompok masyarakat.  
4) Layanan Keuangan Pada Sektor Pemerintah, pada pilar ini 
bertujuan dalam meningkatkan tata kelola dan transparansi 
pelayanan publik dalam penyaluran dana pemerintah secara non 
tunai. Penyaluran nontunai merupakan upaya dalam 
mempercepat pengentasan kemiskinan melalui pengelolaan 
keuangan dan keterkaitan masyarakat dengan perbankan. 
5) Perlindungan Konsumen, Pilar terakhir ini bertujuan untuk 
memberikan rasa aman pada masyarakat dalam berinteraksi 
dengan lembaga keuangan, serta mempunyai prinsip 
transparansi, perlakuan yang adil, keandalan, kerahasiaan, dan 
keamanan data/informasi konsumen, penanganan pengaduan, 
serta penyelesaian sengketa konsumen secara sederhana, cepat, 
dan biaya terjangkau.  
d. Visi dan Tujuan Inklusi Keuangan 
Menurut (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 
Tahun 2016) Visi keuangan inklusif dibuat atau dirumuskan dalam 
mewujudkan peningkatan akses masyarakat terhadap layanan 
keuangan formal lewat peningkatan pemahaman atas sistem, produk 
dan jasa keuangan, serta ketersediannya layanan keuangan formal  
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yang berkualitas secara lancar, tepat waktu, dan aman dengan biaya 
terjangkau  sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka 
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Visi tersebut kemudian 
dijabarkan kedalam tujuan, yaitu  
1) Strategi inklusi keuangan dijadikan bagian dari strategi besar 
dalam pembangungan ekonomi, Penanggulangan angka 
kemiskinan, kesetaraan pendapatan, dan terwujudnya stabilitas 
system keuangan. masyarakat miskin dan marjinal adalah 
kelompok yang mempunyai keterbatasan dalam hal akses ke 
layanan keuangan.  
2) Menyediakan baik jasa maupun produk keuangan sesuai dengan 
kebutuhan dari masyarakat. Konsep inklusi keuangan harus bisa 
memenuhi segala kebutuhan dari segmen masyarakat yang  
berbeda melewati serangkaiaan layanan holistik secara 
menyeluruh. 
3) Peningkatan pengetahuan masyarakat dalam bidang layanan 
keuangan. Problem utama dalam inklusi keuangan adalah 
tingkat pengetahuan masyarakat terhadap keuangan yang 
rendah. Pengetahuan sangat penting supaya masyarakat merasa 
lebih aman atau terlindungi saat berinteraksi dengan lembaga 
keuangan. 
4) Meningkatkan akses dari masyarakat pada layanan keuangan. 
Masalah bagi orang miskin dalam mengakses layanan keuangan 
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pada umumnya berupa kendala administrasi dan masalah 
geografis. penyelesaiaan masalah tersebut menjadikan terobosan 
mendasar didalam menyederhanakan akses pada jasa keuangan. 
5) Memperkokoh sinergi antara lembaga keuangan mikro, bank, 
dan lembaga keuangan non bank. Pemerintah harus bisa 
menjamin yang tidak hanya pemberdayaan dalam kantor 
cabang, tapi juga peraturan yang bisa membuat perluasan 
layanan keuangan. Oleh karena itu sinergi antara lembaga 
keuangan mikro, bank, dan lembaga keuangan non bank 
menjadi sentral khususnya didalam mendukung terwujudnya 
stabilitas sistem keuangan. 
6) Memaksimalkan peran dari teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) dalam memperluas area layanan keuangan. Teknologi 
bisa meminimalisir biaya transaksi dan perluasan system 
keuangan formal melampaui dari sekedar layanan tabungan dan 
kredit. Namun peraturan dan pedoman yang jelas adanya perlu 
ditetapkan dalam menyeimbangkan resiko dan perluasan 
jangkauan.  
2. Literasi Keuangan 
a. Pengertian Literasi Keuangan 
Berdasarkan Peraturan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) 
Nomor 76/POJK.07/2016 literasi keuangan adalah pengetahuan, 
keyakinan dan keterampilan yang mempengaruhi sikap dan perilaku 
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untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 
pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 
Literasi keuangan merupakan kemampuan bagi seseorang untuk 
membaca, menganalisis, mengelola dan mengkomunikasikan kondisi 
keuangan yang memengaruhi kesejahteraannya. 
b. Tujuan Literasi Keuangan 
1) Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate 
atau not literate menjadi well literate; 
2) Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa 
keuangan. 
c. Tingkat Literasi Keuangan Penduduk Indonesia Tahun 2013 
Menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) Pelaksanaan 
Edukasi dalam rangka meningkatkan keuangan masyarakat sangat 
diperlukan karena berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK pada 
2013, bahwa tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia dibagi 
menjadi empat bagian, yakni: 
1) Well literate (21,84 %), yakni memiliki pengetahuan dan 
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa 
keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban 
terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan 
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 
2) Sufficient literate (75,69 %), memiliki pengetahuan dan 
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa 
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keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban 
terkait produk dan jasa keuangan. 
3) Less literate (2,06 %), hanya memiliki pengetahuan tentang 
lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 
4) Not literate (0,41%), tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan 
terhadap lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, 
serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk 
dan jasa keuangan. 
d. Manfaat Literasi Keuangan 
Menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) Adapun manfaat dari 
literasi keuangan antara lain:  
1) Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan 
yang sesuai kebutuhan serta memiliki kemampuan dalam 
melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik.  
2) Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang 
tidak jelas.  
3) Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk  
dan layanan jasa keuangan.  
Untuk lebih mengedukasi masyarakat agar semakin paham di 
bidang keuangan OJK merencanakan tiga pilar utama dalam program 
strategi nasional literasi. Pertama, mengedepankan program edukasi 
dan kampanye nasional literasi keuangan. Kedua, berbentuk 
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penguatan infrastruktur literasi keuangan dan ketiga, tentang 
pengembangan produk dan layanan jasa keuangan yang terjangkau. 
3. Kinerja UMKM 
a. Pengertian Kinerja UMKM 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 
cabang dari perkembangan industri kreatif dalam perekonomian 
setiap negara. Menurut (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008) 
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), pengertian 
UMKM dijelaskan pada masing-masing jenis usaha, diantaranya : 
1) Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi 
kriteria; 
2) Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau 
Usaha Besar yang memenuhi kriteria; 
3) Usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau 
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Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan; 
4) Usaha besar merupakan usaha ekonomi produktif yang 
dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang 
meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha 
patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di 
Indonesia. 
b. Tujuan UMKM 
Perekonomian sebuah negara dapat ditopang oleh pendapatan 
yang berasal dari ekonomi kreatif industrinya. UMKM menjadi salah 
satu penopang perkembangan ekonomi kreatif sebuah negara. 
Menurut (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008) tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), Tujuan UMKM yaitu 
menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka 
membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi 
yang berkeadilan. 
Sedangkan menurut Bank Indonesia, UMKM mempunyai 
peran penting dan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. 
Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 
kerja, UMKM juga berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil 
pembangunan. 
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c. Kriteria UMKM 
Menurut (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008) kriteria UMKM 
sebagai berikut : 
1) Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha; atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha; atau 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 
rupiah). 
3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 
10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh 
milyar rupiah). 
d. Peranan UMKM 
1) Peranan Terhadap Penciptaan Lapangan Kerja 
Berdasarkan hasil estimasi Badan Pusat Statistik, industri 
kreatif berkontribusi sebesar 10,72% terhadap total penyerapan 
tenaga kerja dalam perekonomian pada tahun 2013. Angka 
tersebut tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. 
Penyerapan tenaga kerja yang cukup besar ini didorong oleh 
peran industri kreatif yang relatif penting dalam perekonomian 
(Badan Pusat Statistik, 2016). 
Pada tahun yang sama, jumlah industri kreatif tercatat 
sebanyak 5,4 juta usaha yang menyerap angkatan kerja sebanyak 
11,8 juta orang. Patut dicatat bahwa berdasarkan estimasi Badan 
Pusat Statistik tersebut, meskipun kontribusi penyerapan tenaga 
kerja ekonomi kreatif relatif sama dalam beberapa tahun terakhir, 
mengikuti tren penyerapan tenaga kerja nasional, pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja sedikit melambat (Badan Pusat Statistik, 
2016). 
Bila pada tahun 2011 pertumbuhan penyerapan tenaga 
kerja sebesar 1,46%, pada tahun 2013 melambat hingga 0,62%. 
25 
 
 
Namun demikian, dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja nasional, pertumbuhan penyerapan 
tenaga kerja sektor ekonomi kreatif masih lebih tinggi dari rata-
rata pertumbuhan penyerapan tenaga kerja nasional yang justru 
mengalami perlambatan sebesar 0,01% pada tahun 2013 (Badan 
Pusat Statistik, 2016). 
Perlambatan pertumbuhan penyerapan tenaga kerja secara 
nasional tentu menjadi tantangan besar bagi pemerintah untuk 
dapat mendorong penciptaan lapangan usaha maupun 
peningkatan skalabilitas usaha, termasuk usaha kreatif, 
mengingat angka pengangguran yang masih cukup tinggi, yaitu 
sekitar 5,7% dari jumlah angkatan kerja sebesar 125,3 juta orang 
pada awal tahun 2014 (Badan Pusat Statistik, 2016). 
Ekonomi kreatif akan menjadi salah satu tumpuan 
penyerapan tenaga kerja di masa yang akan datang. Beberapa 
subsektor dalam ekonomi kreatif seperti kuliner, kerajinan dan 
mode adalah subsektor kreatif yang padat tenaga kerja, yaitu 
memiliki rata-rata penyerapan tenaga kerja yang lebih tinggi 
dibandingkan subsektor lainnya. Pada angka 90% penyerapan 
tenaga kerja dalam industri kreatif dikontribusikan oleh tiga 
subsektor yaitu subsektor mode (32,33%), kuliner (31,48%) dan 
kerajinan (26,2%), sementara sisanya dikontribusikan oleh dua 
belas subsektor lainnya (Badan Pusat Statistik, 2016). 
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Dilihat dari sisi pertumbuhan penyerapan tenaga 
kerjanya, yang memiliki tingkat pertumbuhan penyerapan paling 
tinggi pada tahun 2013 adalah subsektor periklanan sebesar 
2,74%, kemudian subsektor film, video dan fotografi sebesar 
2,02%. Hal ini antara lain diakibatkan oleh pertumbuhan 
permintaan terhadap produk-produk iklan, film, video dan 
fotografi. Seperti halnya tren nasional, secara umum 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada setiap subsektor 
industri kreatif menunjukkan perlambatan dari tahun sebelumnya 
(Badan Pusat Statistik, 2016). 
2) Peranan Terhadap Nilai Tambah 
Dari perhitungan (Badan Pusat Statistik, 2016) tersebut 
diketahui bahwa ekonomi kreatif, selama periode 2010-2013, 
secara rata-rata menyumbang 7,8% terhadap pendapatan 
domestik bruto Indonesia. Kontribusi sektor ekonomi kreatif 
masih relatif lebih rendah dibandingkan kontribusi sektor 
pertanian, industri pengolahan, perdagangan dan restoran, 
ataupun sektor jasa, namun lebih tinggi dibandingkan sektor 
pertambangan dan penggalian, keuangan, serta pengangkutan dan 
informasi.  
Nilai tambah yang dihasilkan oleh ekonomi kreatif juga 
mengalami peningkatan setiap tahun. Berdasarkan perhitungan 
Badan Pusat Statistik, nilai tambah ekonomi kreatif mencapai 
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Rp641,8 triliun pada tahun 2013 dengan pertumbuhan sekitar 
5,76%, di atas pertumbuhan sektor listrik, gas, dan air bersih; 
pertambangan dan penggalian; pertanian, peternakan, kehutanan, 
dan perikanan; jasa-jasa; dan industri pengolahan. Pertumbuhan 
PDB industri kreatif juga di atas pertumbuhan PDB nasional 
(Badan Pusat Statistik, 2016). 
PDB ekonomi kreatif disumbang sebagian besar dari 
subsektor kuliner (32,5%), mode (28,3%), kerajinan (14,4%), 
dan penerbitan dan percetakan (8,11%). Walaupun demikian, 
terdapat beberapa subsektor ekonomi kreatif yang secara 
pencatatan nilai ekonomi cenderung overvalued ataupun 
undervalued (Badan Pusat Statistik, 2016). 
Subsektor yang masih lemah dalam penghitungan 
kontribusi ekonomi ini adalah subsektor ekonomi kreatif yang 
bersifat jasa atau subsektor yang menghasilkan karya-karya yang 
bersifat tak benda (intangible), seperti: animasi, periklanan, 
arsitektur, desain, seni rupa, permainan interaktif, teknologi 
informasi, radio dan televisi ataupun penelitian dan 
pengembangan (Badan Pusat Statistik, 2016). 
3) Peranan Terhadap Penciptaan Lapangan Usaha 
Menurut (Badan Pusat Statistik, 2016) Investasi sangat 
dipengaruhi oleh iklim usaha yang ada dalam sebuah negara, 
kemudahan untuk memulai dan menjalankan usaha (ease of 
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doing business) sangat mempengaruhi pertumbuhan penciptaan 
lapangan usaha. Semakin kondusif iklim usaha suatu negara, 
maka para pelaku bisnis baik dari dalam maupun dari luar akan 
tertarik untuk menanamkan modalnya di sana. Jumlah usaha 
kreatif mengalami peningkatan setiap tahun, dengan tingkat 
pertumbuhan yang relatif kecil karena barrier to entry ke dalam 
industri ini sangatlah rendah, yang mengakibatkan wirausaha 
kreatif dengan mudahnya masuk dan keluar dari industri kreatif.  
Hal ini tentunya menjadi tantangan untuk meningkatkan 
bagaimana keberlanjutan usaha kreatif, selain untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan keragamannya. Total jumlah 
usaha di Indonesia yang bergerak dalam industri kreatif sangatlah 
besar, dan sebagian besar adalah UKM, yaitu pada tahun 2013 
mencapai 5,4 juta dan merupakan lapangan usaha terbesar ke-3 
di bawah sektor pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan 
(31 juta); serta perdagangan hotel dan restoran (10 juta). 
e. Karakteristik UMKM 
Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual 
yang melekat pada aktivitas usaha maupun perilaku pengusaha yang 
bersangkutan dalam menjalankan bisnisnya. Karakteristik ini yang 
menjadi ciri pembeda antar pelaku usaha sesuai dengan skala 
usahanya. Menurut (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008), 
UMKM dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu: 
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1) Usaha Mikro (jumlah karyawan 10 orang); 
2) Usaha Kecil (jumlah karyawan 30 orang); dan 
3) Usaha Menengah (jumlah karyawan hingga 300 orang).  
Dalam perspektif usaha, UMKM diklasifikasikan dalam 
empat kelompok, yaitu: 
1) UMKM sektor informal, contohnya pedagang kaki lima. 
2) UMKM Mikro adalah para UMKM dengan kemampuan sifat 
pengrajin namun kurang memiliki jiwa kewirausahaan untuk 
mengembangkan usahanya. 
3) Usaha Kecil Dinamis adalah kelompok UMKM yang mampu 
berwirausaha dengan menjalin kerjasama (menerima pekerjaan 
sub kontrak) dan ekspor. 
4) Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang mempunyai 
kewirausahaan yang cakap dan telah siap bertransformasi 
menjadi usaha besar. 
f. Kendala UMKM 
Menurut (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008) Berikut 
ini beberapa kendala hambatan yang sering muncul dalam UMKM: 
1) Internal 
a) Modal 
- Sekitar 60-70% UMKM belum mendapat akses atau 
pembiayaan perbankan. 
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- Diantara penyebabnya, hambatan geografis. Belum 
banyak perbankan mampu menjangkau hingga ke daerah 
pelosok dan terpencil. Kemudian kendala administratif, 
manajemen bisnis UMKM masih dikelola secara manual 
dan tradisional, terutama manajemen keuangan. 
Pengelola belum dapat memisahkan antara uang untuk 
operasional rumah tangga dan usaha. 
b) Sumber Daya Manusia (SDM) 
- Kurangnya pengetahuan mengenai teknologi produksi 
terbaru dan cara menjalankan quality control terhadap 
produk. 
- Kemampuan membaca kebutuhan pasar masih belum 
tajam, sehingga belum mampu menangkap dengan 
cermat kebutuhan yang diinginkan pasar.  
- Pemasaran produk masih mengandalkan cara sederhana 
mouth to mouth marketing (pemasaran dari mulut ke 
mulut). Belum menjadikan media sosial atau jaringan 
internet sebagai alat pemasaran.  
- Dari sisi kuantitas, belum dapat melibatkan lebih banyak 
tenaga kerja karena keterbatasan kemampuan menggaji.  
- Karena pemilik UMKM masih sering terlibat dalam 
persoalan teknis, sehingga kurang memikirkan tujuan 
atau rencana strategis jangka panjang usahanya.  
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c) Hukum  
Pada umumnya pelaku usaha UMKM masih berbadan 
hukum perorangan.  
d) Akuntabilitas  
Belum mempunyai sistem administrasi keuangan dan 
manajemen yang baik. 
2) Eksternal 
a) Iklim usaha masih belum kondusif.  
- Koordinasi antar stakeholder UMKM masih belum padu. 
Lembaga pemerintah, institusi pendidikan, lembaga 
keuangan, dan asosiasi usaha lebih sering berjalan 
masing-masing.  
- Belum tuntasnya penanganan aspek legalitas badan 
usaha dan kelancaran prosedur perizinan, penataan 
lokasi usaha, biaya transaksi atau usaha tinggi, 
infrastruktur, kebijakan dalam aspek pendanaan untuk 
UMKM.  
b) Infrastruktur  
- Terbatasnya sarana dan prasarana usaha terutama 
berhubungan dengan alat-alat teknologi. 
- Kebanyakan UMKM menggunakan teknologi yang 
masih sederhana. 
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c) Akses 
- Keterbatasan akses terhadap bahan baku, sehingga 
seringkali UMKM mendapatkan bahan baku yang 
berkualitas rendah.  
- Akses terhadap teknologi, terutama bila pasar dikuasai 
oleh perusahaan atau grup bisnis tertentu. 
- Belum mampu mengimbangi selera konsumen yang 
cepat berubah, terutama bagi UMKM yang sudah 
mampu menembus pasar ekspor, sehingga sering terlibas 
dengan perusahaan yang bermodal lebih besar. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dimaksudkan dalam menggali informasi tentang 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian tentang Kinerja 
Keuangan UMKM sering dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu dengan 
hasil yang berbeda-beda. Dibawah ini akan diringkas hasil penelitian tentang 
Kinerja Keuangan UMKM dari penelitian terdahulu: 
1. Penelitian (Riwayati, 2017) “Financial Inclusion of Busineess Playerd 
in Medianting the Success of Small and Medium Enterprises in 
Indonesia”. Populasi pada penelitian ini pelaku UMKM pengrajin batu 
di Kabupaten Magelang. Sampel dalam penelitian ini merupakan 
perusahaan manufaktur yang telah go publik di pasar saham. Objek 
penelitian ini investor dan manajer keuangan. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal berpengaruh positif 
signifikan terhadap keberhasilan UMKM pengrajin batu di Kabupaten 
Magelang. Dan inklusi keuangan para pelaku bisnis mampu sebagai 
perantara penentu keberhasilan UMKM. 
2. Penelitian (Aribawa D. , 2016) “Pengaruh Literasi keuangan Terhadap 
Kinerja dan Keberlangsungan UMKM di Jawa Tengah”. Populasi 
dalam penelitian ini UMKM di Jawa Tengah (Yogyakarta, Surakarta 
dan Magelang). Metode pengambilan sampel menggunakan Purposive 
Sampling. Responden pada penelitian ini merupakan pemilik UMKM. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh literasi 
keuangan terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha pada UMKM 
kreatif di Jawa Tengah. 
3. Penelitian (Yanti, 2019) “Pengaruh Inklusi Keuangan Dan Literasi 
Keuangan Terhadap Kinerja UMKM Di Kecamatan Moyo Utara” hasil 
penelitian Inklusi keuangan memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini menunjukan bahwa kinerja 
UMKM akan meningkat secara signifikan apabila pelaku UMKM  terus 
meningkatkan inklusi keuangan. Literasi keuangan memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini 
menunjukan bahwa kinerja UMKM akan meningkat secara signifikan 
apabila pelaku UMKM  terus meningkatkan literasi keuangan. 
4. Penelitian (Alvianolita Sanistasya, Rahardjo, & Iqbal, 2019) “Pengaruh 
Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Usaha Kecil 
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di Kelimantan Timur”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
primer kuantitatif. Pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik 
dan deskriptif dengan alat analisis PLS (Patrial Least Square). Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa: Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan literasi keuangan terhadap kinerja usaha kecil di Provinsi 
Kalimantan Timur. Terdapat pengaruh positif dan signifikan inklusi 
keuangan terhadap kinerja usaha kecil di Provinsi Kalimantan Timur. 
5. Penelitian (Suryani & Ramadhan, 2017) “Analisis Literasi Keuangan 
pada Pelaku Usaha Mikro di Kota Pekanbaru”. Populasi penelitian ini 
pelaku UMKM di Pekanbaru dengan penentuan sampel menggunakan 
rumus slovin. Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan 
kuesioner. Metode analisis yang digunakan metode analisis deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat literasi 
keuangan pada pelaku UMKM adalah sedang yaitu sebesar 57,9 persen. 
Variabel yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan adalah 
perbedaan pendidikan dan pendapatan. Sedangkan gender dan usia 
tidak mempengaruhi tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM. 
6. Penelitian (Desiyanti, 2016) “Literasi Dan Inklusi Keuangan Serta 
Indeks Utilitas UMKM Di Padang” Hasil Penelitian Produk keuangan 
yang paling tinggi nilai Indeks Utilitasnya adalah produk keuangan 
perbankan (dominan menabung), dan yang paling rendah adalah produk 
keuangan pasar modal. Walaupun sudah dilakukan edukasi, perlu upaya 
keras untuk melakukan edukasi literasi dan inklusi keuangan yang 
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berkesinambungan pada UMKM. Diperlukan disiplin yang besar bagi 
UMKM dalam literasi dan inklusi keuangan, mengubah atau 
memperbaiki perilaku UMKM dalam pengelolaan keuangan sehingga 
mampu meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Pembahasan 
1. (Riwayati, 
2017) 
Financial Inclusion of 
Busineess Playerd in 
Medianting the 
Success of Small and 
Medium Enterprises 
in Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor internal dan eksternal 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap keberhasilan UMKM 
pengrajin batu di Kabupaten 
Magelang. Dan inklusi keuangan para 
pelaku bisnis mampu sebagai 
perantara penentu keberhasilan 
UMKM. 
2. (Aribawa D. , 
2016) 
Pengaruh Literasi 
keuangan Terhadap 
Kinerja dan 
Keberlangsungan 
UMKM di Jawa 
Tengah. 
Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh literasi 
keuangan terhadap kinerja dan 
keberlangsungan usaha pada UMKM 
kreatif di Jawa Tengah. 
3. (Yanti, 2019) Pengaruh Inklusi 
Keuangan Dan 
Literasi Keuangan 
Terhadap Kinerja 
UMKM Di 
Inklusi keuangan memberikan 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja UMKM. Hal ini 
menunjukan bahwa kinerja UMKM 
akan meningkat secara signifikan 
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No Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Pembahasan 
Kecamatan Moyo 
Utara. 
apabila pelaku UMKM  terus 
meningkatkan inklusi keuangan. 
Literasi keuangan memberikan 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja UMKM. Hal ini 
menunjukan bahwa kinerja UMKM 
akan meningkat secara signifikan 
apabila pelaku UMKM  terus 
meningkatkan literasi keuangan. 
4.  (Alvianolita 
Sanistasya, 
Rahardjo, & 
Iqbal, 2019) 
Pengaruh Literasi 
Keuangan dan Inklusi 
Keuangan Terhadap 
Kinerja Usaha Kecil 
di Kelimantan Timur. 
Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa : 
1. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan literasi keuangan 
terhadap kinerja usaha kecil di 
Provinsi Kalimantan Timur. 
2. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan inklusi keuangan 
terhadap kinerja usaha kecil di 
Provinsi Kalimantan Timur. 
5. (Suryani & 
Ramadhan, 
2017) 
Analisis Literasi 
Keuangan pada 
Pelaku Usaha Mikro 
di Kota Pekanbaru. 
Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa tingkat literasi keuangan pada 
pelaku UMKM adalah sedang yaitu 
sebesar 57,9 persen. Variabel yang 
mempengaruhi tingkat literasi 
keuangan adalah perbedaan 
pendidikan dan pendapatan. 
Sedangkan gender dan usia tidak 
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No Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Pembahasan 
mempengaruhi tingkat literasi 
keuangan pada pelaku UMKM. 
6. (Desiyanti, 
2016) 
Literasi Dan Inklusi 
Keuangan Serta 
Indeks Utilitas 
UMKM Di Padang. 
Hasil Penelitian Produk keuangan 
yang paling tinggi nilai Indeks 
Utilitasnya adalah produk keuangan 
perbankan (dominan menabung), dan 
yang paling rendah adalah produk 
keuangan pasar modal. Walaupun 
sudah dilakukan edukasi, perlu upaya 
keras untuk melakukan edukasi 
literasi dan inklusi keuangan yang 
berkesinambungan pada UMKM. 
Diperlukan disiplin yang besar bagi 
UMKM dalam literasi dan inklusi 
keuangan, mengubah atau 
memperbaiki perilaku UMKM dalam 
pengelolaan keuangan sehingga 
mampu meningkatkan kesejahteraan 
mereka. 
Sumber : Data yang diolah peneliti  
  
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Menurut (Sugiyono, 2017:60) mengemukakan bahwa kerangka 
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
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pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 
dijelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. 
1. Hubungan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 
UMKM sangat berperan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, 
oleh karena itu salah satu upaya mendukung UMKM adalah dengan 
strategi dalam pengembangan kewirausahaan di Indonesia (Tambunan, 
2007). UMKM berkontribusi hingga 45% dari total lapangan kerja dan 
33% dari pendapatan nasional di negara berkembang (Bank, 2018). 
Namun,  peran UMKM masih dibatasi oleh kurangnya akses ke layanan 
keuangan formal maupun non-formal (Bangonim, 2017). Data 
perbankan terkini dalam bi.go.id menunjukkan di mana pangsa pasar 
kredit UMKM untuk akses pembiayaan terlihat masih rendah yaitu 
kurang dari 20%. Untuk mengatasi masalah permodalan tersebut salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan menerapkan inklusi keuangan (Yanti, 2019).  
Penelitian yang dilakukan oleh (Bangonim, 2017) menunjukkan 
bahwa inklusi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
UKM. Penelitian tersebut menyatakan bahwa pada skala besar, literasi 
keuangan belum tercapai secara optimal apabila masih ada masalah 
informasi asimetris layanan keuangan sehingga dapat menghambat 
keberhasilan UKM untuk bersaing. Hasil penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh (Alvianolita Sanistasya, Rahardjo, & Iqbal, 2019), 
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(Yanti, 2019), (Riwayati, 2017) menyatakan bahwa inklusi keuangan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.   
H1 =  Inklusi Keuangan berpengaruh Positif terhadap Kinerja 
UMKM  
2. Hubungan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 
Literasi keuangan menjadi isu yang menarik baik di negara maju 
maupun negara berkembang dan telah memunculkan perubahan yang 
cepat dalam industri keuangan (Wachira & Kihiu, 2012). Literasi 
keuangan merupakan kemampuan bagi seseorang untuk membaca, 
menganalisis, mengelola dan mengkomunikasikan kondisi keuangan 
yang memengaruhi kesejahteraannya (Lusardi, 2009). Pada negara 
berpenghasilan tinggi, literasi keuangan dianggap sebagai pelengkap dari 
perlindungan konsumen. Sedangkan pada negara berpenghasilan rendah, 
jangkauan keuangan jauh lebih terbatas. Peranan literasi keuangan yang 
akan membantu negara berkembang untuk lebih fokus meningkatkan 
akses keuangan serta pelayanan keuangan. 
Menurut (Aribawa D. , 2016) diperlukan cara strategis guna 
meningkatkan kinerja salah satunya adalah dengan literasi keuangan.  
Literasi keuangan adalah pengetahuan, keyakinan dan keterampilan, 
yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 
kesejahteraan. Hasil penelitian dilakukan oleh (Alvianolita Sanistasya, 
Rahardjo, & Iqbal, 2019), (Sari, 2019), (Suryana, 2013) dan (Aribawa D. 
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, 2016), menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
terhadap Kinerja UMKM.   
H2 =  Literasi Keuangan berpengaruh Positif terhadap Kinerja 
UMKM  
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Pengertian Hipotesis menurut (Sugiyono, 2017:71) adalah jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Berdasarkan kajian teori penelitian diatas yang 
relevan dan kerangka pikir maka peneliti mengajukan 3 hipotesis yaitu:  
H1 : Apakah inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM 
Batik di Kabupaten Tegal 
H2  : Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM 
Batik di Kabupaten Tegal 
Inklusi Keuangan 
(X1) 
Literasi Keuangan 
(X2) 
Kinerja UMKM Batik 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2016:8) “metode kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan”. 
 
B. Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi dari penelitian yang akan dilakukan adalah pada UMKM 
Batik yang tersebar di wilayah Kabupaten Tegal. Alasan peneliti 
melakukan penelitian pada lokasi tersebut karena Kabupaten Tegal 
menjadi salah satu daerah dengan UMKM terbanyak di Jawa Tengah, 
khususnya UMKM Batik dengan kriteria batik tulis dan cap. Semakin 
tingginya jumlah UMKM Batik, maka semakin banyak kemungkinan 
inklusi keuangan dan literasi keuangan belum tersampaikan dengan 
baik. Interaksi secara langsung akan dilakukan peneliti dengan 
menggunakan metode wawancara dan kuesioner. 
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2. Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2016:80), Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh UMKM Batik yang 
ada di Kabupaten Tegal yang berjumlah 246 UMKM. Sedangkan 
sampel yang dipilih adalah perwakilan UMKM yang telah terpilih 
melalui metode yang diterapkan. Diharapkan tujuan penelitian ini 
akan tercapai dengan pemilihan sampel UMKM yang tepat. 
3. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh pupulasi tersebut (Sugiyono, 2016:81) Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling. Menurut (Sugiyono, 2016:58) 
simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari 
populasi yang digunakan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi. Adapun jumlah sampel yang ada dalam 
penelitian ini adalah beberapa anggota dari populasi yang berjumlah 
30 UMKM Batik yang diperlukan oleh peneliti sesuai dengan kriteria 
yang diperlukan oleh peneliti. Kriteria yang dimaksud adalah UMKM 
yang telah menggunakan lembaga keuangan dan yang memiliki 
penghasilan tertinggi dalam sebulan. 
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C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Menurut (Sugiyono, Dalam Retnasari 2015:16) “Variabel Penelitian 
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya.” 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 
1.   Variabel Independen 
Menurut (Yuda Supriyanto, 2012:42) “Variabel Independen adalah 
variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhinya variabel 
dependen.” Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen ada 
dua yaitu : Inklusi Keuangan (X1) , Literasi Keuangan (X2). 
2. Variabel Dependen 
Menurut (Yuda Supriyanto, 2012:42) “Variabel Dependen adalah 
variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen.”Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Kinerja UMKM 
Batik (Y). 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala Sumber 
Inklusi 
Keuangan 
(X1) 
a. Akses 
Keuangan 
a. Lembaga keuangan 
berlokasi strategis 
b. Mengetahui layanan 
keuangan yang dimiliki 
Bank 
Interval (Sari, 2019) 
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Variabel Dimensi Indikator Skala Sumber 
c. Layanan jasa keuangan 
mudah untuk di akses   
d. Mampu menggunakan 
fasilitas lembaga 
keuangan untuk 
memenuhi kebutuhan 
dan mengelola 
keuangan dalam 
UMKM  
e. Menggunakan internet 
dalam mengakses 
layanan jasa keuangan  
f. Lembaga keuangan 
membuat panduan tata 
cara dalam mengakses 
layanan keuangan 
b. Kesejahteraan a. UMKM merasa 
terbantu dengan 
layanan jasa keuangan 
b. Biaya pemeliharaan 
akun terjangkau   
c. Produk atau layanan 
yang  disediakan 
lembaga keuangan 
meningkatkan 
pendapatan 
Literasi 
Keuangan 
(X2) 
a. Pengetahuan 
Keuangan 
a. Memiliki pengetahuan 
akuntansi dasar 
b. Dapat memahami 
Interval (Yanti, 
2019) 
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Variabel Dimensi Indikator Skala Sumber 
 manfaat pengelolaan 
keuangan 
c. Dapat mengelola 
keuangan secara efektif 
d. Mengetahui syarat yang 
diperlukan untuk 
mendapatkan pinjaman 
dari bank 
e. Mengetahui manfaat 
dan fasilitas yang 
ditawarkan oleh bank 
f. Dapat menganalisis 
kinerja keuangan secara 
berkala 
b. Perilaku 
Keuangan 
a. Membuat pembukuan 
kas perhari   
b. Aktif melakukan 
bimbingan dan binaan 
terhadap karyawan   
c. Melakukan budgeting 
dalam mendukung 
planning yang ada   
d.  Mampu melakukan 
penyusunan anggaran 
belanja perbulan 
c. Sikap 
Keuangan 
a. Sikap berani 
mengambil resiko 
dalam pengembalian 
keputusan 
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Variabel Dimensi Indikator Skala Sumber 
b. Dapat mengatur strategi 
untuk meminimalkan 
resiko keuangan   
c. Membuat target 
planning kedepan 
Kinerja 
UMKM 
(Y) 
 
a. Profitabilitas a. Meningkatnya 
penjualan usaha setiap 
bulan 
b. Keuntungan usaha 
setiap bulan fluktuatif 
Interval (Desiyanti, 
2016) 
b. Pertumbuhan 
Ekonomi 
a. Peningkatan jumlah 
konsumen setiap bulan 
b. Mengembang kan 
pemasaran produk atau 
jasa di dalam negeri  
c. Memiliki konsumen 
dari luar daerah 
c. Pertumbuhan 
Jumlah 
Pegawai 
a. Relatif calon melamar 
pekerjaan  
b. Pertambahan karyawan 
karena pekerjaan 
semakin banyak   
c. Relatif menyerap 
karyawan dari 
masyarakat sekitar 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016). Dalam hal ini data primer 
diperoleh peneliti dengan cara melakukan observasi dan wawancara 
secara langsung pada informan terkait pemahaman Kinerja UMKM 
Batik di Kabupaten Tegal dalam mengetahui dalam penerapan inklusi 
keuangan dan literasi keuangan. Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Melalui wawancara ini penulis berupaya 
untuk menggali suatu informasi dari beberapa pertanyaan yang 
diajukan kepada informan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah berasal dari sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau dokumen (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini data sekunder 
yang digunakan dari studi pustaka. Metode pengumpulan studi 
pustaka ini dilakukan dengan mempelajari buku-buku, literatur-
literatur, artikel dan penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 
penelitian untuk memperoleh data sekunder sebagai pendukung 
penelitian ini. 
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E. Metode Analisis Data 
   Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang 
disebar kepada responden. Setelah kuesioner yang telah dikirimkan kepada 
responden kembali, maka langkah yang akan dilakukan selanjutnya adalah 
menganalisis data dengan metode analisis yang sesuai untuk digunakan. 
Dengan memberikan dan menjumlahkan bobot jawaban pada masing-masing 
pertanyaan untuk masing-masing variabel. Data sekunder diperoleh dari 
Dinas Perdagangan Koperasi dan UMK di Kabupaten Tegal. Metode analisis 
data ini digunakan cara statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik 
dan uji hipotesis, sebagai berikut : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara menggambarkan sampel data yang telah dikumpulkan dalam 
keadaan yang sebenarnya tanpa maksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum dan genelisasi. Statistik deskriptif dapat memberikan 
gambaran ataupun deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, sum, dan dan range. Selain 
itu juga digunakan untuk menyimpulkan dan mempresentasikan 
karakteritik dari data yang digunakan (Ghozali, 2016:19). 
2. Uji Kualitas Data 
Kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data, Instrumen yang valid 
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merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid 
dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Suatu 
penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bias jika datanya kurang 
valid dan reliabel. Agar data yang akan digunakan valid dan reliabel 
maka diperlukan uji kualitas data. Terdapat dua konsep untuk mengukur 
kualitas data, antara lain yaitu : 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Menurut (Ghozali, 2016:52) suatu kuesioner dikatakan 
valid apabila pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan pearson 
correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang 
diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Apabila pearson 
correlation yang diperoleh valid. Menurut (Ghozali, 2016:53) Uji 
signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedo (df) = n-2, dalam hal ini n 
adalah jumlah sampel. Jadi jika r hitung > r tabel maka pertanyaan 
ataupun indikator tersebut dikatakan valid, begitu juga sebaliknya 
apabila r hitung < r tabel maka pertanyaan ataupun indikator tersebut 
dinyatakan tidak valid. 
 
 
50 
 
 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut (Wiratna Sujarweni, 2014:193) menjelaskan bahwa uji 
reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh 
butir atau item pertanyaan dalam angket (kuesioner) penelitian. 
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah 
sebagai berikut: 
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha >0,60 maka kuesioner atau angket 
dinyatakan reliabel atau konsisten. 
2. Sementara, jika nilai Cronbach’s Alpha <0,60 maka kuesioner 
atau angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependent, 
independent atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal 
atau tidak. Model regresi yang baik jika dapat berdistribusi normal 
atau mendekati normal (Umar, 2015:28). Uji yang digunakan yaitu 
uji Kolmogorov Smirnov. Kriteria dalam model regresi adalah jika 
signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat data tidak terdistribusi 
normal/perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi si atas 0,05 
maka data terdistribusi normal/tidak terjadi perbedaan yang 
signifikan. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Menurut (Ghozali, 2016:103) menyatakan uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabe bebas (independent). Tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen menjadi model yang baik. Jika variabel 
tersebut saling berkorelasi, maka variabel–variabel ini tidak 
ortogonal, variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol merupakan variabel ortogonal. 
Salah satu cara untuk mendeteksi tidak atau adanya 
multikolinearitas dalam model regresi adalah dapat dilihat dengan 
nilai inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Nilai eutoff yang 
umum dipakai adalah nilai VIF ≥ 10 atau sama dengan nilai 
Tolerance ≤ 0,10.  
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah keadaan yang mana dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual pada satu 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tak terjadi 
heterokedastisitas. (Romie Prisyastama, 2017:125) Uji 
heterokedastisitas dalam penelitian ini dilihat pada residual terhadap 
variabel dependent yang yang distandarisasi. Dengan dasar 
pengambilan keputusan yaitu jika ada pola tertentu, seperti titik–titik 
yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur bergelombang, 
melebar, kemudian menyempit maka terjadi heterokedastisitas. Jika 
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tidak ada pola yang jelas seperti titik–titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda adalah analisis untuk mengukur besarnya 
pengaruh antara dua variable independen terhadap satu variabel 
dependen dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan 
variabel independen (Romie Prisyastama, 2017:154). 
5. Uji Hipotesis 
Uji t (Uji Parsial) 
Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh 
signifikan dari variabel terikat Kinerja UMKM Batik terhadap variabel 
bebas yaitu Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan. Hipotesis yang 
digunakan dalam pengujian penelitian ini adalah : 
1. Ha= Inklusi Keuangan berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Kinerja UMKM Batik. 
2. Ha= Literasi Keuangan berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Kinerja UMKM Batik. 
3. Ho = Inklusi Keuangan tidak berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Kinerja UMKM Batik. 
4. Ho = Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Kinerja UMKM Batik. 
Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara yaitu: 
a. Dengan membandingkan thitung dan ttabel 
53 
 
 
- Jika, -ttabel ≤ t1hitung< ttabel, sehingga Ho diterima 
- Jika, t1hitung>ttabel, sehingga Ho diterima 
b. Dengan berdasarkan angka signifikansinya 
- Jika : Sig ≤ α, maka Ho ditotak 
- Jika : Sig> α, maka Ho diterima 
Dari tabel Coefficientsa diperoleh nilai Sig = 0,954 
Untuk nilai α, karena uji dua sisi maka nilai α-nya dibagi 2, sehingga  
Nilai α = 0,05/2 = 0,025 
Ternyata : Sig = 0,954 > 0,025, maka Ho diterima 
6. Analisis Koefisien Determinasi R2 
Menurut (Sugiyono, 2016), Koefisien Determinasi = R2 (Koefisien korelasi 
pangkat dua) ialah besarnya sumbangan / andil (share) dari X terhadap 
variasi (naik turunnya) Y. Nilai Koefisien determinasi ini dapat dihitung 
dengan formula sebagai berikut : 
KD = r2 X 100% 
Keterangan : 
KD = Koefisien Determinasi 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  
Kabupaten tegal adalah salah satu kabupaten yang terletak dibagian  
barat laut provinsi Jawa Tengah, Indonesia yang memiliki luas  876,10  
km2. Kabupaten Tegal didirikan pada tanggal 18 Mei 1601 dengan pendiri  
Ki Gede Sebayu. Pusat administrasi Kabupaten Tegal terletak di kota  
Slawi yang merupakan pinggiran kota yang terletak sekitar 20 km dari  
selatan pusat kota dan batas kabupaten. Bagian utara Kabupaten Tegal  
adalah dataran rendah sedangkan dibagian selatan adalah kawasan dengan  
pegunungan, dengan puncaknya Gunung Slamet. Perbatasan Kabupaten  
Pemalang, terdapat perbukitan dan sungai besae yaitu Kali Gung dan Kali  
erang yang keduanya bermata air dihulu gunung slamet. Kabupaten Tegal  
terletak dibagian barat laut Provinsi Jawa Tengah, dengan letak Geografis 
108˚576 - 109˚2130  BT  dan 6˚0241 - 7˚1530  LS.  Batas  
Wilayah Kabupaten Tegal sebelah utara adalah Laut Jawa dan Kota Tegal, 
sebelah Timur  batas  wilayah  dengan  Kabupaten  Pemalang  dan  
Kabupaten Purbalingga,  dari  selatan  perbatasan  dengan  Kabupaten  
Brebes  dan Kabupaten Banyumas dan sebelah barat perbatasan dengan 
Kabupaten Brebes dan Kota Tegal. Bupati Kabupaten Tegal adalah Dra. Hj 
Umi Azizah dan Wakilnya yaitu Sabilillah Ardie. Total penduduk Kabupaten 
Tegal pada sensus 2016 berjumlah 1.436172 jiwa dan kepadatan 1.639/km2. 
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Kabupaten Tegal merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah dimana 
letaknya dianggap strategis, karena berada di jalur pantura Jakarta-Surabaya 
maupun Jakarta-Solo. Letaknya yang strategis membuat Kabupaten Tegal 
memiliki beraneka ragam budaya, baik budaya asli maupun budaya serapan 
yang dibawa oleh musafir. Salah satu budaya yang hingga kini masih 
bertahan yaitu batik tegal. Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, 
bahwa dalam pembuatan karya tulis ini penulis meneliti lima sentra batik 
yang ada di Kabupaten Tegal, yaitu di desa bengle, desa benda, desa 
pasangan, desa langgen, dan desa dukuh salam. Setelah diadakan penelitian 
pada lima tempat tersebut, diketahui bahwa batik Kabupaten Tegal dapat 
dibagi kedalam dua macam, yaitu batik kidul dan batik lor. Batik kidul 
meliputi batik dukuh salam, batik pangkah, batik tegal wangi, dan batik 
pagianten. Sedangkan batik lor yaitu meliputi batik bengle, batik pasangan, 
serta batik pesisiran di Kabupaten Tegal kecuali tegal wangi. 
Batik kidul dikenal dengan corak warnanya yang khas, yaitu 
menggunakan warna putih, coklat dan hitam. Inilah yang menjadi ciri khas 
batik kidul. Corak ini mirip dengan corak asli dari keratin. Rata-rata perajin 
batik kidul enggan untuk membuat batik dengan corak warna lain karena 
dinilai bukan merupakan ciri khas dari daerah mereka. Selain itu, mereka juga 
saat ini belum dapat memproduksi batik dengan corak warna-warni, hal ini 
disebabkan karena belum mahir melakukan “proses colet” yang mana akan 
membuat keragaman warna dari kain batik itu sendiri. 
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Batik lor memiliki komposisi warna yang beragam, sehingga batik ini 
dapat digolongkan ke dalam batik corak pesisiran. Para perajin batik daerah 
ini, berusaha membuat kain batik dengan motif menyesuaikan selera 
konsumen. Berikut daftar nama Desa pengusaha batik yang ada di Kabupaten 
Tegal dapat dilihat pada Tabel 4.1: 
Tabel 4.1 
Daftar Pengusaha Batik di Kabupaten Tegal 
No Nama Desa 
1. Bengle 
2. Benda 
3. Pasangan 
4. Langgen 
5. Dukuh Salam 
 
B. Hasil Penelitian dan Analisis Data  
1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan kuesioner yang diajukan kepada 30 responden 
sebanyak 30 pertanyaan, yaitu untuk variabel independen yang terdiri dari 
variabel Inklusi Keuangan (X1) sebanyak 9 pertanyaan. Variabel Literasi 
Keuangan (X2) sebanyak 13 pertanyaan. Variabel Dependen yaitu 
Kinerja UMKM Batik (Y) sebanyak 8 pertanyaan. Dari hasil penelitian 30 
responden Di Kabupaten Tegal diperoleh data sebagai berikut: 
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1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-laki 2 6,67% 
Perempuan 28 93,33% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer diolah 2020 
Dari Tabel 4.2 menunjukkan jenis kelamin responden pengusaha 
batik di Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa yang berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 2 orang (6,67%) dan yang berjenis kelamin 
perempuang 28 orang (93,33%). Dengan demikian mayoritas 
responden adalah berjenis kelamin perempuan proporsi yang lebih 
besar sebanyak 28 orang (28%). 
2. Usia Responden 
Tabel 4.3 
Usia Responden 
Usia Responden Jumlah Presentase 
18-22 Tahun - - 
23-27 Tahun - - 
28 - 32 Tahun - - 
33 - 37 Tahun 3 10% 
> 37 Tahun 27 90% 
Total 30 100% 
Sumber: Data primer diolah 2020 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat responden pengusaha 
batik di Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa yang berumur 33-37 
Tahun sebanyak 3 orang (10%), dan yang berumur diatas >37 Tahun 
sebanyak 27 orang (90%). Dengan demikian mayoritas responden 
berumur  >37 Tahun sebanyak 27 orang (90%). 
3. Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 
Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 
SD - - 
SMP 3 10% 
SMA 27 90% 
Diploma - - 
Sarjana - - 
Pasca sarjana - - 
Total 30 100% 
Sumber: Data primer diolah 2020 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dilihat bahwa pendidikan 
responden pengusaha batik di Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa 
yang berpendidikan SMP sebanyak 3 orang (10%) dan yang 
berpendidikan SMA sebanyak 27 orang (90%). Dengan demikian 
mayoritas pendidikan responden adalah SMA sebanyak 27 orang 
(90%). 
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4. Usia Bisnis 
Tabel 4.5 
Usia Bisnis 
 
Usia Bisnis 
Frekuensi Presentase (%) 
1-5 Tahun - - 
6-10 Tahun 5 16,67% 
11-15 Tahun 15 50% 
16-20 Tahun 10 33,33% 
>20 Tahun - - 
Total 30 100% 
Sumber: Data primer diolah 2020 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dilihat bahwa Usia bisnis 
responden pengusaha batik di Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa 
yang beusia bisnis 6-10 Tahun sebanyak 5 orang (16,67%), yang 
berusia bisnis 10-15 Tahun sebanyak 15 orang (50%), dan yang 
berusia bisnis 16-20 Tahun sebanyak 10 orang (33,33%). Dengan 
demikian mayoritas responden berusia bisnis 11-15 Tahun sebanyak 
15 orang (50%). 
5. Ukuran Usaha 
Tabel 4.6 
Ukuran Usaha 
Ukuran Usaha Frekuensi Presentase (%) 
Mikro 30 100% 
Kecil - - 
Menengah - - 
Total 30 100% 
Sumber: Data primer diolah 2020 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dilihat bahwa Ukuran Usaha  
responden pengusaha batik di Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa 
bahwa semua responden memiliki ukuran usaha mikro dengan 
presentase 100%. 
 
2.   Analisis Data 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan 
untuk mengetahui, mengorganisir, dan menganalisis data kuantitatif, 
sehingga diperoleh gambaran responden atau perusahaan dengan 
ukuran yang digunakan deskripsi penelitian ini antara lain, jumlah 
data penelitian, nilai minimun, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), 
dan standar deviasi untuk satu variabel dependen, yaitu kinerja 
UMKM dan dua variabel independen antara lain inklusi keuangan dan 
literasi keuangan. Terdapat sebanyak 30 data kuesioner yang 
perhitungan analisis regresi linear berganda dihitung menggunakan 
software SPSS 22. Statistik deskriptif masing-masing variabel akan 
dijelaskan dalam tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Inklusi Keuangan 30 30 45 40,30 3,087 
Literasi Keuangan 30 49 65 60,93 3,886 
Kinerja UMKM 30 28 39 36,53 2,649 
Valid N (listwise) 30     
Sumber: Data Primer diolah 2020 
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1. Variabel inklusi keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 40,30 
dengan standar deviasi 3,087 maka nilai rata-rata lebih besar dari 
standar deviasinya sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini baik sehingga penyebaran data menunjukan hasil yang 
normal. Berdasarkan hasil olahan statistik deskriptif diatas inklusi 
keuangan memiliki nilai minimum 30 dan nilai maksimum 45 
serta jumlah sampel sebanyak 30 responden. 
2. Variabel literasi keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 60,93 
dengan standar deviasi 3,886 maka nilai rata-rata lebih besar dari 
standar deviasinya sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini baik sehingga penyebaran data menunjukan hasil yang 
normal. Berdasarkan hasil olahan statistik deskriptif diatas literasi 
keuangan memiliki nilai minimum 49 dan nilai maksimum 65 
serta jumlah sampel sebanyak 30 responden. 
3. Variabel kinerja UMKM memiliki nilai rata-rata sebesar 36,53 
dengan standar deviasi 2,649 maka nilai rata-rata lebih besar dari 
standar deviasinya sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini baik sehingga penyebaran data menunjukan hasil yang 
normal. Berdasarkan hasil olahan statistik deskriptif diatas kinerja 
UMKM memiliki nilai minimum 28 dan nilai maksimum 39 serta 
jumlah sampel sebanyak 30 responden. 
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b. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk memastikan sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2016:52). Uji signifikan 
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, 
untuk degree of freedom (df) = n-2, dengan pra uji sebanyak 30 
sampel (df = 30-2 berarti table df ke-28 adalah 0,361). Hasil uji 
validitas dengan nilai signifikan sebesar 0,05 atau 5% dapat 
dilihat pada tabel 4.8 
Tabel. 4.8 
Uji Validitas  
Variabel Inklusi Keuangan (X1) 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
IK1 0,683 0,361 Valid 
IK2 0,666 0,361 Valid 
IK3 0,444 0,361 Valid 
IK4 0,628 0,361 Valid 
IK5 0,716 0,361 Valid 
IK6 0,388 0,361 Valid 
IK7 0,624 0,361 Valid 
IK8 0,413 0,361 Valid 
IK9 0,681 0,361 Valid 
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Variabel Literasi Keuangan (X2) 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
LK1 0,655 0,361 Valid 
LK2 0,606 0,361 Valid 
LK3 0,371 0,361 Valid 
LK4 0,471 0,361 Valid 
LK5 0,788 0,361 Valid 
LK6 0,816 0,361 Valid 
LK7 0,655 0,361 Valid 
LK8 0,606 0,361 Valid 
LK9 0,562 0,361 Valid 
LK10 0,515 0,361 Valid 
LK11 0,547 0,361 Valid 
LK12 0,816 0,361 Valid 
LK13 0,449 0,361 Valid 
 
Variabel Kinerja UMKM (Y) 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
KU1 0,504 0,361 Valid 
KU2 0,437 0,361 Valid 
KU3 0,718 0,361 Valid 
KU4 0,511 0,361 Valid 
KU5 0,718 0,361 Valid 
KU6 0,399 0,361 Valid 
KU7 0,748 0,361 Valid 
KU8 0,555 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh 
nilai R hitung lebih besar dari pada R tabel pada jumlah 
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sampel (N) sebanyak 30 dan nilai signifikan sebesar 0,05. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa data yang di uji dalam 
penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas keandalan kuesioner, maka digunakan uji 
reliabilitas. Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Menurut (Wiratna Sujarweni, 2014:193) menjelaskan bahwa uji 
reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh 
butir atau item pertanyaan dalam angket (kuesioner) penelitian. 
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach 
alpha >0,6 dengan ketentuan r hitung > nilai cronbach alpha 
maka item tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat 
pada tabel 4.9: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Nilai 
Cronbach Alpha 
r Hitung Keterangan 
Inklusi Keuangan (X1) 0,753 0,6 Reliabel 
Literasi Keuangan (X2) 0,847 0,6 Reliabel 
Kinerja UMKM (Y) 0,683 0,6 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah 2020 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh nilai 
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa data yang di uji dalam penelitian ini reliabel 
atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
 
c. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah didalam 
model penelitian ini, terdapat pengganggu atau residu yang 
memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normail atau tidak 
dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov (K-S). Jika nilai 
signifikan yang dihasilkan >0,05 maka data berdistribusi normal 
dan Ho diterima. Jika probabilitas data <0,05 maka Ho ditolak 
dan dikatakan bahwa data tidak berdistribuso normal. Hasil Uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat dilihat pada Tabel 4.10: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Kolmogorof-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,38457005 
Most Extreme Differences Absolute ,103 
Positive ,088 
Negative -,103 
Test Statistic ,103 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Primer diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui tingkat 
korelasi antar variabel independen dari model regresi yang 
dilakukan. Jika model regresi dikatakan baik, maka antara 
variabel independen tidak terjadi korelasi. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai 
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Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF), dengan 
konsep dasar sebagai berikut: 
a. Jika nilai tolerance mendekati angka 1 dan nilai Variance 
Inflation Factor di bawah 10, maka tidak terjadi masalah 
multikolonieritas.  
b. Jika nilai tolerance tidak mendekati angka 1 dan nilai 
Variance Inflation Factor di atas 10, maka terjadi masalah 
multikolonieritas. 
Hasil uji multikolinieritas pada table berikut ini adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,104 4,265  ,259 ,798   
Inklusi 
Keuangan 
,378 ,120 ,441 3,163 ,004 ,522 1,917 
Literasi 
Keuangan 
,331 ,095 ,486 3,490 ,002 ,522 1,917 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
Sumber: Data Primer diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan tidak ada variabel 
independen yang memiliki VIF < 10 dan tolerance  > 0,1 maka 
variabel dapat dikatakan bebas dari gejala multikolonearitas. 
 
68 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dari 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik 
scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residual. 
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengolahan data, uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar 
4.1 berikut: 
Gambar 4.1 
Uji Heteroskedastisitas 
  
Sumber : Data Primer diolah 2020 
69 
 
 
Hasil pengujian scatterplot pada gambar 4.1 dapat dilihat 
bahwa tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar antara di 
bawah angka 0 sampai di atas angka0 pada sumbu Y. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai. 
 
d. Uji Regresi Linier Berganda 
Model regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap dependen. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan bantuan 
SPSS 22. Hasil perhitungan regresi linier berganda dapat dilihat pada 
tabel 4.12: 
Tabel 4.12 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,104 4,265  ,259 ,798 
Inklusi Keuangan ,378 ,120 ,441 3,163 ,004 
Literasi Keuangan ,331 ,095 ,486 3,490 ,002 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
Sumber: Data Primer diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas angka yang berada pada 
Unstandardizer Coefficients betta, maka dapat disusun persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut: 
70 
 
 
Y = 1,104 + X1 0,378 + X2 0,331 + e 
Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 1,104 berarti bahwa tanpa adanya variabel 
inklusi keuangan dan literasi keuangan maka kinerja UMKM 
sebesar 1,104. 
2. Koefisien regresi untuk variabel inklusi keuangan sebesar 0,378 
artinya setiap variabel inklusi keuangan mengalami peningkatan, 
maka akan menyebabkan peningkatan kinerja UMKM batik di 
Kabupaten Tegal. 
3. Koefisien regresi untuk variabel literasi keuangan sebesar 0,331 
artinya setiap variabel literasi keuangan mengalami peningkatan, 
maka akan menyebabkan peningkatan kinerja UMKM batik di 
Kabupaten Tegal. 
 
e. Uji Hipotesis 
Uji t (Parsial) 
Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
masing – masing variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
masing – masing variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen, maka digunakan tingkat signifikan 0,025, jika nilai 
probability t < 0,025 maka terdapat pengaruh dari variabel independen 
terhadap variabel dependen (koefisien regresi signifikan), dan 
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sebaliknya jika nilai probability t > 0,025 maka tidak ada pengaruh 
dari variabel independen terhadap variabel dependen (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hasil  uji t dapat dilihat pada tabel 4.13: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,104 4,265  ,259 ,798 
Inklusi Keuangan ,378 ,120 ,441 3,163 ,004 
Literasi Keuangan ,331 ,095 ,486 3,490 ,002 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
Sumber : Data Primer diolah 2020 
Dari tabel diatas, maka hasil pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
a. Variabel inklusi keuangan memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,441 dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,025 Maka dapat 
disimpullkan bahwa variabel Inklusi keuangan berpengaruh 
positif terhadap kinerja UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,004 < 0,025 atau hipotesis diterima. 
b. Variabel literasi keuangan memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,486 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,025. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif 
terhadap kinerja UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,002 < 0,025 atau hipotesis diterima. 
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f. Koefisiensi Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel 
dependen dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada 
tabel model summary dan tertulis Adjusted R Square. Nilai Adjusted 
R² sebesar 1 berarti fluktuasi variabel dependen seluruhnya dapat 
dijelaskan oleh variabel indepanden dan tidak ada faktor lain yang 
dapat menyebabkan fluktuasi variabel dependen, apabila nilai 
Adjusted R² berkisar antara 0 samapi 1 berarti semakin kuat 
kemampuan variabel independen dapat menjelaskan fluktuasi variabel 
dependen. Hasil  Uji Koefisien Determinasi (R2)  dapat dilihat pada 
tabel 4.15: 
Tabel 4.15 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,853a ,727 ,707 1,435 
a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan 
Sumber : Data Primer diolah 2020 
Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi dapat diketahui 
bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,707. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas 
dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 70,7% selebihnya 
29,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam 
penelitian ini. 
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C. Pembahasan 
1. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM  
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada variabel inklusi keuangan 
diperoleh hasil signifikansi 0,004 < 0,025 maka dapat dikatakan inklusi 
keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM Batik di 
Kabupaten Tegal sehingga H1 diterima. Maka dengan meningkatnya 
inklusi keuangan akan memberikan dampak yang baik untuk kinerja 
UMKM.   
Hubungan antara inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM 
menunjukan bahwa semakin baik inklusi keuangan maka semakin tinggi 
pula tingkat kinerja UMKM begitupun sebaliknya, semakin rendah 
inklusi keuangan maka tingkat kinerja keuangan akan menurun. Hal 
tersebut disebabkan karena inklusi keuangan menjadi salah satu yang 
dibutuhkan untuk penambahan modal bagi para pelaku UMKM dalam 
peningkatan dan pengembangan usahanya. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh (Alvianolita Sanistasya, Rahardjo, & Iqbal, 2019), 
dan (Yanti, 2019) yang mengatakan  hasil bahwa inklusi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 
2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM  
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada variabel literasi keuangan 
diperoleh hasil signifikansi 0,002 < 0,025 maka dapat dikatakan literasi 
keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM Batik di 
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Kabupaten Tegal sehingga H2 diterima. Maka dengan meningkatnya 
literasi keuangan akan memberikan dampak yang baik untuk kinerja 
UMKM.   
Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya literasi keuangan yang 
baik dari pelaku UMKM akan memberikan dampak kepada peningkatan 
yang baik untuk kinerja keuangan. Pengetahuan keuangan yang baik dari 
pelaku UMKM akan menunjang kemampuan mereka dalam pengatur 
keuangan pelaku UMKM bisa dikendalikan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh (Aribawa D. , 2016), dan (Alvianolita Sanistasya, 
Rahardjo, & Iqbal, 2019) yang menunjukkan hasil bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inklusi keuangan dan 
literasi keuangan terhadap kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal. Subjek 
penelitian ini adalah pelaku UMKM Batik di Kabupaten Tegal dengan jumlah 
responden sebanyak 30 orang. Dari pengujian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil pengujian menunjukan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif 
terhadap kinerja UMKM.  
2. Hasil pengujian menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
terhadap kinerja UMKM.  
 
B. Saran 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi dorongan untuk 
penelitian selanjutnya, namun adapun saran yang diberikan untuk peneliti 
selanjutnya yaitu : 
1. Bagi pelaku UMKM yang bergerak dibidang jenis usaha batik meskipun 
memiliki pendidikan yang rendah diharapkan untuk lebih giat mengikuti 
pemberian informasi dan sosialisasi guna memperoleh pengetahuan 
tentang pentingnya penggunaan informasi akuntansi dalam menjalankan 
usahanya. 
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2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya tidak terpaku pada dua faktor 
yang terdapat dalam penelitian ini. Namun peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menambah faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi 
kinerja UMKM, seperti pemasaran, teknologi, dan managemen.  
3. Agar hasil penelitian ini dapat digunakan secara luas, maka untuk 
penelitian berikutnya subjek penelitian tidak hanya terbatas pada UMKM 
yang bergerak disatu bidang saja. Mungkin dapat menambah keseluruhan 
bidang jenis usaha yang bergabung kedalam UMKM. Sehingga hasil 
penelitiannya dapat menggambarkan secara umum dan luas atau lebih 
bervariasi. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Segala keterbatasan dalam penelitian ini memberikan kesempatan bagi 
peneliti selanjutnya untuk melengkapi dan menemukan variabel dan model 
baru yang lebih tepat. Adapun dalam penelitian ini adalah : 
1. Kurangnya referensi terkait variabel dependen yaitu kinerja UMKM Batik. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada daerah Kabupaten tegal saja. 
3. Pada penelitian ini masih terdapat kelemahan yaitu ada beberapa kuesioner 
yang disi dengan Google Form yang membuat peneliti tidak mengetahui 
jawaban responden sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya terjadi 
dilapangan. 
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Lampiran 1 
Daftar Populasi 
Pemilik UMKM Jenis Usaha Batik 
Kabupaten Tegal 
No Nama Pemilik Usaha Alamat Jenis Usaha 
1 H. Waryono Bengle RT.13 RW.02 Talang Batik 
2 Sairah Bengle RT.14 RW.02 Talang Batik 
3 Sunarti Bengle RT.13 RW.02 Talang Batik 
4 Susyati Bengle RT.14 RW.02 Talang Batik 
5 Royati Bengle RT.14 RW.02 Talang Batik 
6 Umi Kulsum Bengle RT.20 RW.02 Talang Batik 
7 Tarisi Bengle RT.20 RW.02 Talang Batik 
8 Sairoh Bengle RT.22 RW.02 Talang Batik 
9 Siti Rahmawati Bengle RT.13 RW.02 Talang Batik 
10 Toyibah Bengle RT.15 RW.02 Talang Batik 
11 Siti Nurokhmah Bengle RT.21 RW.03 Talang Batik 
12 H. Waryono Bengle RT.13 RW.02 Talang Batik 
13 Caya Bengle RT.13 RW.02 Talang Batik 
14 H. Ghofur Bengle RT.13 RW.02 Talang Batik 
15 Kamali Bengle RT.14 RW.02 Talang Batik 
16 Tarjuki Bengle RT.19 RW.02 Talang Batik 
17 Nining M Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
18 Martinah Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
19 Mitri Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
20 Yanti Benda RT.01 RW.04 Pangkah Batik 
21 Warniti Benda RT.02 RW.02 Pangkah Batik 
22 Markonah  Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
23 Sopiyah Benda RT.03 RW.02 Pangkah Batik 
24 Kartini Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
25 Musripah Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
26 Sumiati Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
27 Sugirah Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
28 Masri Benda RT.04 RW.02 Pangkah Batik 
29 Endang Benda RT.02 RW.02 Pangkah Batik 
30 Nirah Benda RT.02 RW.02 Pangkah Batik 
31 Karnidah Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
32 Ely Azizah Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
33 Ranyed Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
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No Nama Pemilik Usaha Alamat Jenis Usaha 
34 Lasmini Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
35 Andriyani Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
36 Arokati Benda RT.02 RW.02 Pangkah Batik 
37 Marorah Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
38 Harningsih Yuni Benda RT.02 RW.02 Pangkah Batik 
39 Wati Rahayu Benda RT.04 RW.02 Pangkah Batik 
40 Raish Benda RT.05 RW.01 Pangkah Batik 
41 Yani Benda RT.04 RW.02 Pangkah Batik 
42 Fadilah Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
43 Urip Prihatin Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
44 Sumirah Benda RT.04 RW.02 Pangkah Batik 
45 Iin Benda RT.04 RW.02 Pangkah Batik 
46 Fadilah Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
47 Rokhatun Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
48 Joleha Benda RT.05 RW.01 Pangkah Batik 
49 Sundari Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
50 Atin Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
51 Rokhimah Benda RT.13 RW.02 Pangkah Batik 
52 Herlina Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
53 Taruni Benda RT.01 RW.02 Pangkah Batik 
54 Toriyah Pasangan RT.03 RW.01 Talang Batik 
55 Tainah Pasangan RT.03 RW.01 Talang Batik 
56 Rahayu Pasangan RT.03 RW.01 Talang Batik 
57 Darti Pasangan RT.03 RW.01 Talang Batik 
58 Jumetin Pasangan RT.03 RW.01 Talang Batik 
59 Wargiyanti Pasangan RT.03 RW.01 Talang Batik 
60 Jajiroh Pasangan RT.03 RW.01 Talang Batik 
61 Khaerila Pasangan RT.03 RW.01 Talang Batik 
62 Nurjanah Pasangan RT.03 RW.01 Talang Batik 
63 Wasronah Pasangan RT.03 RW.01 Talang Batik 
64 Harningsih Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
65 Endahwati Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
66 Umi Rizkiyah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
67 Khumaenah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
68 Milda Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
69 M. Arjonah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
70 Ning Faozivah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
71 Latifah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
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No Nama Pemilik Usaha Alamat Jenis Usaha 
72 Rokhani Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
73 Taunah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
74 Siti Khasanah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
75 Nur Epi Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
76 Toipah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
77 Solikha Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
78 Rahayu Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
79 Daryanti Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
80 Kariah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
81 Eni Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
82 Ojah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
83 Wardini Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
84 Rokhanah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
85 Sobiroh Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
86 Maryam Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
87 Masitoh Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
88 Nuroyah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
89 Calem Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
90 Muzayanah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
91 Tariyah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
92 Kastirah Pasangan RT.02 RW.02 Talang Batik 
93 Turah Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
94 Wasiah Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
95 Toipah Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
96 Tuti Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
97 Warsiti Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
98 Eka Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
99 Hesti Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
100 Wanti Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
101 Daimah Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
102 Suheni Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
103 Maryati Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
104 Nadiroh Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
105 Danisah Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
106 Mufiah Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
107 Usripah Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
108 Nok Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
109 Tamimah Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
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No Nama Pemilik Usaha Alamat Jenis Usaha 
110 Waslikha Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
111 Faizah Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
112 Karini Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
113 Rahayu Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
114 Jolekha Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
115 Darmisi Pasangan RT.01 RW.02 Talang Batik 
116 Wasturah Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
117 Alfa Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
118 Ragil Mulyo Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
119 Azizah Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
120 Wastinah Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
121 Taripah Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
122 Aeni Lutfi Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
123 Khoriyah Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
124 Khojanah Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
125 Suripah Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
126 Ari Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
127 Haroh Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
128 Khumaeni Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
129 Saadah Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
130 Munah Langgen RT.10 RW.03 Talang Batik 
131 Sekha Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
132 Solikha Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
133 Khayah Langgen RT.05 RW.01 Talang Batik 
134 Jamilah Langgen RT.05 RW.01 Talang Batik 
135 Khammah Langgen RT.05 RW.01 Talang Batik 
136 Maesaroh Langgen RT.05 RW.01 Talang Batik 
137 Salimah Langgen RT.05 RW.01 Talang Batik 
138 Turoh Langgen RT.05 RW.01 Talang Batik 
139 Taunah Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
140 Rokhani Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
141 Nafisah Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
142 Tinah Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
143 Iroh Langgen RT.04 RW.03 Talang Batik 
144 Maryam Langgen RT.04 RW.03 Talang  Batik 
145 Koyah Langgen RT.04 RW.03 Talang Batik 
146 Darojah Langgen RT.04 RW.03 Talang  Batik 
147 Masroh Langgen RT.04 RW.03 Talang Batik 
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No Nama Pemilik Usaha Alamat Jenis Usaha 
148 Sonah Langgen RT.07 RW.02 Talang Batik 
149 Suniti Langgen RT.07 RW.01 Talang Batik 
150 Peni Langgen RT.07 RW.01 Talang  Batik 
151 Rosidah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
152 Rohmah Langgen RT.13 RW.03 Talang  Batik 
153 Waslah Langgen RT.13 RW.03 Talang  Batik 
154 Saadah Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
155 Saati Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
156 Yati Langgen RT.12 RW.03 Talang Batik 
157 Ropikoh Langgen RT.12 RW.03 Talang Batik 
158 Suherti Langgen RT.12 RW.03 Talang Batik 
159 Royanah Langgen RT.05 RW.01 Talang Batik 
160 Nurjanah Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
161 Wasti Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
162 Niti Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
163 Warniti Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
164 Wasrinah Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
165 Nurjanah Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
166 Wasirah Langgen RT.04 RW.01 Talang Batik 
167 Waslah Langgen RT.04 RW.03 Talang Batik 
167 Khodijah Langgen RT.04 RW.03 Talang Batik 
168 Bariyah Langgen RT.04 RW.03 Talang Batik 
169 Map Langgen RT.04 RW.03 Talang Batik 
170 Aminah Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
171 Tasripah Langgen RT.11 RW.03 Talang  Batik 
172 Kasmurah Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
173 Nur Azizah Langgen RT.11 RW.03 Talang  Batik 
174 Meridah Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
175 Wasirah Langgen RT.11 RW.03 Talang  Batik 
176 Ning Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
177 Waipah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
178 Tainah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
179 Idah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
180 Kenah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
181 Ningsih Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
182 Somi Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
183 Darti Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
184 Sairoh Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
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No Nama Pemilik Usaha Alamat Jenis Usaha 
185 Masri Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
186 Sobiroh Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
187 Wasiroh Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
188 Toyah Langgen RT.11 RW.03 Talang  Batik 
189 Ilah Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
190 Kusri Langgen RT.11 RW.03 Talang  Batik 
191 Tarinah Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
192 Turwi Langgen RT.11 RW.03 Talang Batik 
193 Siti Langgen RT.12 RW.03 Talang Batik 
194 Juroh Langgen RT.12 RW.03 Talang Batik 
195 Khotimah Langgen RT.12 RW.03 Talang Batik 
196 Rokhitah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
197 Eni Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
198 Dainah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
199 Umroh Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
200 Milah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
201 Jolekha Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
202 Suripah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
203 Tasilah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
204 Soriyah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
205 Raisah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
206 Warkinah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
207 Rohmah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
208 Ipah Langgen RT.13 RW.03 Talang Batik 
209 Rohmani Langgen RT.14 RW.03 Talang Batik 
210 Bikha Langgen RT.14 RW.03 Talang Batik 
211 Rokilah Langgen RT.14 RW.03 Talang Batik 
212 Sutiah Langgen RT.14 RW.03 Talang Batik 
213 Khodijah Langgen RT.14 RW.03 Talang Batik 
214 Tini Langgen RT.14 RW.03 Talang Batik 
215 Warningsih Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
216 Mursilah Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
217 Suwarki Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
218 Sutirah Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
219 Rusmini Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
220 Dasri Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
221 Murinah Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
222 Aisah Dukuh Salam RT.01 RW.03 Slawi Batik 
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No Nama Pemilik Usaha Alamat Jenis Usaha 
223 Wanti Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
224 Casmi Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
225 Sariah Dukuh Salam RT.02 RW.04 Slawi Batik 
226 Daisah Dukuh Salam RT.02 RW.04 Slawi Batik 
227 Shaniah Dukuh Salam RT.03 RW.05 Slawi Batik 
228 Umiroh Dukuh Salam RT.02 RW.04 Slawi Batik 
229 Mariyah Dukuh Salam RT.02 RW.04 Slawi Batik 
230 Ida Maesaroh Dukuh Salam RT.02 RW.04 Slawi Batik 
231 Faridah Dukuh Salam RT.03 RW.06 Slawi Batik 
232 Jaenah Dukuh Salam RT.03 RW.06 Slawi Batik 
233 Tasriah Dukuh Salam RT.03 RW.06 Slawi Batik 
234 Wurti Dukuh Salam RT.04 RW.02 Slawi Batik 
235 Tari Dukuh Salam RT.01 RW.03 Slawi Batik 
236 Sunidah Dukuh Salam RT.02 RW.03 Slawi Batik 
237 Darningsih Dukuh Salam RT.02 RW.03 Slawi Batik 
238 Supriyati Dukuh Salam RT.02 RW.03 Slawi Batik 
239 Warki Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
240 Wati Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
241 Ramilah Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
242 Tasriah Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
243 Narsih Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
244 Warinti Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
245 Wastiah Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
246 Kusmirah Dukuh Salam RT.03 RW.04 Slawi Batik 
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Lampiran 2 
KUESIONER PENELITIAN 
Kepada 
Yth. Bapak/ Ibu/ Sdr/I Responden 
Di Tempat 
 
Dengan Hormat 
Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi untuk menyelesaikan 
studi guna memperoleh gelar sarjana akuntansi, saya : 
Nama  :  Nur Indriyati 
NIM  :  4318500213 
Prodi  :  Akuntansi/ Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas :  Universitas Pancasakti Tegal 
Memohon ketersediaan Bapak/ ibu/ saudara/i Responden untuk bersedia 
mengisi kuesioner yang terkait dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul 
“Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja 
UMKM Batik di Kabupaten Tegal”.   
Mengingat hasil jawaban kuesioner Bapak/ ibu/ saudara/i menjadi sumber 
data bagi penelitian saya, maka diharapkan Bapak/ ibu/ saudara/i dapat mengisi 
kuesioner ini dengan jujur, sesuai dengan kenyataan dan keadaan. Perlu saya 
sampaikan bahwa data pribadi yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan 
kuesioner ini tidak berkaitan dengan karier ataupun atasan Bapak/ ibu/ saudara/i. 
Data ini informasi hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah semata. 
Atas perhatian Bapak/ ibu/ saudara/i dalam menjawab kuesioner ini saya 
sampaikan terima kasih. 
Hormat Saya.   
 
Nur Indriyati  
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IDENTITAS RESPONDEN 
Berikanlah tanda (X) pada kotak bernomor Sesuai dengan pilihan  
 Nama   : 
Jenis Kelamin  :   
Usia   : 
 
 
 
Tingkat Pendidikan : 
 
Usia Bisnis  :  
 
Ukuran Usaha  :
  
 
Posisi di Usaha :
  
 
Omzet Per bulan :
  
 
Tegal,    2020 
 
 
(…………………………..) 
 
 
1 
 Laki-laki 
2 
 Perempuan 
1 
 
18 - 22 Tahun 
2 
 
23 - 27 Tahun 
3 
 
28 - 32 Tahun 
4 
 
33 - 37 Tahun 
5 
 
> 37 Tahun 
1 
 
SMA/Sederajat 
2 
 
Diploma 
3 
 
S1/S2/S3 
1 
 
Start Up - 3 Tahun 
2 
 
4 - 5 Tahun 
3 
 
> 5 Tahun 
1 
 
Usaha Mikro (Jumlah Karyawan 10 Orang) 
2 
 
Usaha Kecil (Jumlah Karyawan 30 Orang) 
3 
 
Usaha Menengah (Jumlah Karyawan 300 Orang) 
1 
 
Owner / Pemilik 
2 
 
Pengelola / Manager 
1 
 
< Rp 25.000.000 
2 
 
Rp 25.000.001 - Rp 208.000.000 
3 
 
Rp 208.000.001 - Rp 4.016.000.000 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Jawablah seluruh daftar pertanyaan dalam kuesioner ini. 
2. Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan Pendapat Anda, dengan 
cara memberi tanda( √ ) pada kolom yang tersedia. 
3. Setiap pertanyaan hanya ada satu jawaban yang dilakukan. Jawab setiap 
instrument ada 5 (lima) pilihan jawaban yang terdiri dari : 
Pilih Jawaban Keterangan 
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
N Netral 
T Tidak Setuju 
STS Sangat Tidak Setuju 
 
Daftar Pertanyaan : 
1. Variabel Inklusi Keuangan (X1) 
Menurut (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016) Inklusi keuangan adalah 
sebuah kondisi dimana setiap anggota masyarakat mempunyai akses terhadap berbagai layanan 
keuangan formal yang berkualitas, tepat waktu, lancar, dan aman dengan biaya terjangkau sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing. 
No Pertanyaan Pilihan 
Dimensi Akses Keuangan SS S N TS STS 
1. Apakah Lembaga keuangan berlokasi strategis           
2. 
Apakah Bapak/Ibu Mengetahui layanan keuangan yang 
dimiliki bank           
3. Apakah Layanan jasa keuangan mudah untuk di akses           
4. 
Apakah Bapak/Ibu mampu menggunakan fasilitas lembaga 
keuangan untuk memenuhi kebutuhan dan mengelola 
keuangan dalam UMKM           
5. 
Apakah Bapak/Ibu menggunakan internet dalam mengakses 
layanan jasa keuangan           
6. 
Apakah Sebaiknya lembaga keuangan membuat panduan tata 
cara dalam mengakses layanan keuangannya           
Dimensi Kesejahteraan SS S N TS STS 
1. Apakah UMKM merasa terbantu dengan layanan jasa           
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keuangan 
2. Apakah Biaya pemeliharaan akun terjangkau           
3. 
Apakah Produk atau layanan yang disediakan lembaga 
keuangan meningkatkan pendapatan           
       
       2. Variabel Literasi Keuangan (X2) 
Berdasarkan Peraturan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) Nomor 76/POJK.07/2016 literasi keuangan 
adalah pengetahuan, keyakinan dan keterampilan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 
kesejahteraan. 
No Pertanyaan Pilihan 
Dimensi Pengetahuan SS S N TS STS 
1. Apakah Bapak/Ibu memiliki pengetahuan akuntansi dasar           
2. Apakah Bapak/Ibu memahami manfaat pengelolaan keuangan           
3. 
Apakah Bapak/Ibu memahami cara mengelola keuangan 
secara efektif           
4. 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui syarat yang diperlukan untuk 
mendapatkan pinjaman dari bank            
5. 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui manfaat dan fasilitas yang 
ditawarkan oleh bank           
6. 
Apakah Bapak/Ibu dapat menganalisis kinerja keuangan 
secara berkala           
Dimensi Perilaku SS S N TS STS 
1. 
Apakah Bapak/Ibu membuat pembukuan kas keluar-masuk 
per hari           
2. 
Apakah Bapak/Ibu aktif melakukan bimbingan dan binaan 
terhadap karyawan           
3. 
Apakah Bapak/Ibu melakukan budgeting dalam mendukung 
planning yang ada           
4. 
Apakah Bapak/Ibu melakukan penyusunan anggaran belanja 
per bulan           
Dimensi Sikap SS S N TS STS 
1. 
Apakah Bapak/Ibu berani mengambil resiko dalam 
pengambilan keputusan           
2. 
Apakah Bapak/Ibu dapat mengatur strategi untuk 
meminimalkan resiko keuangan           
3. Apakah Bapak/Ibu melakukan target planning kedepan           
  
     
92 
 
 
 
3. Variabel Kinerja UMKM (Y) 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan cabang dari perkembangan industri  
kreatif dalam perekonomian setiap negara. Menurut (Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008) 
No Pertanyaan Pilihan 
Dimensi Probabilitas SS S N TS STS 
1. 
Apakah pendapatan penjualan usaha setiap bulannya 
meningkat           
2. Apakah keuntungan usaha setiap bulan fluktuatif           
Dimensi Pertumbuhan Ekonomi SS S N TS STS 
1. Apakah ada peningkatan jumlah konsumen setiap bulan           
2. 
Apakah terdapat pengembangan pemasaran produk atau jasa 
di dalam negeri           
3. Apakah Bapak/Ibu Memiliki konsumen dari luar daerah           
 Dimensi Pertumbuhan Jumlah Pegawai SS S N TS STS 
1. Apakah calon karyawan yang melamar di sini relatif           
2. 
Apakah Setiap tahun UMKM ini menambah karyawan karena 
pekerjaaan semakin banyak           
3. Apakah karyawan UMKM relatif  dari masyarakat sekitar           
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Lampiran 3 Data Input Jawaban Responden 
 
No 
X1 
Total 
X2 
Total 
Y 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 1 2 3 4 5 6 7 8 
R01 5 5 5 4 5 4 3 4 3 38 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 4 5 5 5 5 4 5 5 38 
R02 5 5 5 4 5 5 4 5 4 42 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 63 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
R03 3 3 4 3 3 4 3 4 3 30 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 49 3 4 3 3 4 4 4 4 29 
R04 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 63 5 5 3 5 5 5 5 5 38 
R05 5 5 4 4 5 4 5 5 5 42 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 63 5 4 5 3 4 4 5 5 35 
R06 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 63 5 4 5 5 5 5 5 4 38 
R07 4 5 4 4 5 4 5 4 5 40 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 60 5 5 4 3 4 4 5 5 35 
R08 5 4 5 4 4 4 5 5 5 41 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 62 4 5 5 4 5 4 4 5 36 
R09 5 5 4 4 5 5 4 5 4 41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 5 5 4 5 4 4 5 5 37 
R10 4 5 5 4 4 4 3 4 3 36 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 57 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
R11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 61 4 5 4 3 5 5 5 5 36 
R12 4 5 5 3 5 5 3 5 5 40 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 61 5 5 4 5 5 4 5 5 38 
R13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 64 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
R14 5 4 5 3 5 5 4 5 4 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
R15 5 5 5 5 5 4 3 4 3 39 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 63 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
R16 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 60 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
R17 5 5 5 4 5 5 3 5 5 42 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 63 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
R18 4 5 5 4 4 5 4 5 4 40 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 4 5 4 5 5 4 4 5 36 
R19 5 5 4 5 4 4 5 4 5 41 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 56 3 4 5 5 4 5 4 5 35 
R20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
R21 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 61 4 4 3 5 4 4 4 5 33 
R22 5 5 5 4 5 4 3 4 3 38 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 62 5 4 5 5 5 4 5 5 38 
R23 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 61 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
R24 4 4 4 3 4 4 3 4 3 33 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 50 3 4 2 4 4 4 4 3 28 
R25 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 4 5 4 5 5 5 5 5 38 
R26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 63 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
R27 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 57 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
R28 5 5 5 4 5 4 5 4 5 42 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 63 4 5 5 5 5 4 5 4 37 
R29 4 5 5 5 5 3 5 4 5 41 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 57 5 4 4 5 5 5 5 5 38 
R30 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 63 3 5 5 5 5 5 5 5 38 
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Lampiran 4 Uji Validitas Variabel X1 
Correlations 
 IK01 IK02 IK03 IK04 IK05 IK06 IK07 IK08 IK09 TOTAL_X1 
IK01 Pearson Correlation 1 ,489** ,285 ,453* ,569** ,236 ,278 ,207 ,216 ,683** 
Sig. (2-tailed)  ,006 ,127 ,012 ,001 ,210 ,137 ,272 ,252 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK02 Pearson Correlation ,489** 1 ,319 ,596** ,670** ,091 ,212 ,000 ,284 ,666** 
Sig. (2-tailed) ,006  ,086 ,001 ,000 ,632 ,261 1,000 ,129 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK03 Pearson Correlation ,285 ,319 1 ,376* ,482** ,196 -,080 ,129 ,018 ,444* 
Sig. (2-tailed) ,127 ,086  ,041 ,007 ,300 ,673 ,498 ,925 ,014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK04 Pearson Correlation ,453* ,596** ,376* 1 ,434* -,118 ,423* -,195 ,216 ,628** 
Sig. (2-tailed) ,012 ,001 ,041  ,016 ,534 ,020 ,303 ,251 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK05 Pearson Correlation ,569** ,670** ,482** ,434* 1 ,202 ,196 ,159 ,296 ,716** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,007 ,016  ,285 ,299 ,400 ,113 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK06 Pearson Correlation ,236 ,091 ,196 -,118 ,202 1 -,110 ,760** ,113 ,388* 
Sig. (2-tailed) ,210 ,632 ,300 ,534 ,285  ,563 ,000 ,553 ,034 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK07 Pearson Correlation ,278 ,212 -,080 ,423* ,196 -,110 1 ,054 ,775** ,624** 
Sig. (2-tailed) ,137 ,261 ,673 ,020 ,299 ,563  ,776 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK08 Pearson Correlation ,207 ,000 ,129 -,195 ,159 ,760** ,054 1 ,278 ,413* 
Sig. (2-tailed) ,272 1,000 ,498 ,303 ,400 ,000 ,776  ,137 ,023 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK09 Pearson Correlation ,216 ,284 ,018 ,216 ,296 ,113 ,775** ,278 1 ,681** 
Sig. (2-tailed) ,252 ,129 ,925 ,251 ,113 ,553 ,000 ,137  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL_X1 Pearson Correlation ,683** ,666** ,444* ,628** ,716** ,388* ,624** ,413* ,681** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,014 ,000 ,000 ,034 ,000 ,023 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 Uji Validitas Variabel X2 
Correlations 
 LK01 LK02 LK03 LK04 LK05 LK06 LK07 LK08 LK09 LK10 LK11 LK12 LK13 TOTAL_X2 
LK01 Pearson Correlation 1 ,268 ,038 ,236 ,541** ,391* 1,000** ,268 ,187 ,465** ,244 ,391* ,000 ,655** 
Sig. (2-tailed)  ,153 ,843 ,210 ,002 ,033 ,000 ,153 ,322 ,010 ,193 ,033 1,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK02 Pearson Correlation ,268 1 ,112 ,123 ,259 ,289 ,268 1,000** ,333 ,108 ,161 ,289 ,108 ,606** 
Sig. (2-tailed) ,153  ,557 ,517 ,167 ,121 ,153 ,000 ,072 ,571 ,394 ,121 ,571 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK03 Pearson Correlation ,038 ,112 1 -,151 ,093 ,207 ,038 ,112 ,699** -,030 ,639** ,207 -,030 ,371* 
Sig. (2-tailed) ,843 ,557  ,427 ,624 ,273 ,843 ,557 ,000 ,873 ,000 ,273 ,873 ,043 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK04 Pearson Correlation ,236 ,123 -,151 1 ,456* ,435* ,236 ,123 -,057 ,665** -,015 ,435* ,349 ,471** 
Sig. (2-tailed) ,210 ,517 ,427  ,011 ,016 ,210 ,517 ,764 ,000 ,937 ,016 ,059 ,009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK05 Pearson Correlation ,541** ,259 ,093 ,456* 1 ,843** ,541** ,259 ,263 ,400* ,327 ,843** ,582** ,788** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,167 ,624 ,011  ,000 ,002 ,167 ,160 ,028 ,078 ,000 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK06 Pearson Correlation ,391* ,289 ,207 ,435* ,843** 1 ,391* ,289 ,380* ,315 ,441* 1,000** ,709** ,816** 
Sig. (2-tailed) ,033 ,121 ,273 ,016 ,000  ,033 ,121 ,038 ,090 ,015 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK07 Pearson Correlation 1,000** ,268 ,038 ,236 ,541** ,391* 1 ,268 ,187 ,465** ,244 ,391* ,000 ,655** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,153 ,843 ,210 ,002 ,033  ,153 ,322 ,010 ,193 ,033 1,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK08 Pearson Correlation ,268 1,000** ,112 ,123 ,259 ,289 ,268 1 ,333 ,108 ,161 ,289 ,108 ,606** 
Sig. (2-tailed) ,153 ,000 ,557 ,517 ,167 ,121 ,153  ,072 ,571 ,394 ,121 ,571 ,000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK09 Pearson Correlation ,187 ,333 ,699** -,057 ,263 ,380* ,187 ,333 1 ,075 ,558** ,380* ,075 ,562** 
Sig. (2-tailed) ,322 ,072 ,000 ,764 ,160 ,038 ,322 ,072  ,692 ,001 ,038 ,692 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK10 Pearson Correlation ,465** ,108 -,030 ,665** ,400* ,315 ,465** ,108 ,075 1 ,118 ,315 ,167 ,515** 
Sig. (2-tailed) ,010 ,571 ,873 ,000 ,028 ,090 ,010 ,571 ,692  ,534 ,090 ,379 ,004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK11 Pearson Correlation ,244 ,161 ,639** -,015 ,327 ,441* ,244 ,161 ,558** ,118 1 ,441* ,118 ,547** 
Sig. (2-tailed) ,193 ,394 ,000 ,937 ,078 ,015 ,193 ,394 ,001 ,534  ,015 ,534 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK12 Pearson Correlation ,391* ,289 ,207 ,435* ,843** 1,000** ,391* ,289 ,380* ,315 ,441* 1 ,709** ,816** 
Sig. (2-tailed) ,033 ,121 ,273 ,016 ,000 ,000 ,033 ,121 ,038 ,090 ,015  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK13 Pearson Correlation ,000 ,108 -,030 ,349 ,582** ,709** ,000 ,108 ,075 ,167 ,118 ,709** 1 ,449* 
Sig. (2-tailed) 1,000 ,571 ,873 ,059 ,001 ,000 1,000 ,571 ,692 ,379 ,534 ,000  ,013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL_X2 Pearson Correlation ,655** ,606** ,371* ,471** ,788** ,816** ,655** ,606** ,562** ,515** ,547** ,816** ,449* 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,043 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,004 ,002 ,000 ,013  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 Uji Validitas Variabel Y 
Correlations 
 KU01 KU02 KU03 KU04 KU05 KU06 KU07 KU08 TOTAL_Y 
KU01 Pearson Correlation 1 ,205 ,184 -,014 ,193 -,227 ,547** ,389* ,504** 
Sig. (2-tailed)  ,277 ,329 ,941 ,307 ,228 ,002 ,033 ,005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU02 Pearson Correlation ,205 1 ,137 -,019 ,313 -,126 ,313 ,396* ,437* 
Sig. (2-tailed) ,277  ,471 ,921 ,092 ,508 ,092 ,030 ,016 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU03 Pearson Correlation ,184 ,137 1 ,245 ,494** ,244 ,494** ,308 ,718** 
Sig. (2-tailed) ,329 ,471  ,192 ,006 ,194 ,006 ,098 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU04 Pearson Correlation -,014 -,019 ,245 1 ,465** ,338 ,133 ,036 ,511** 
Sig. (2-tailed) ,941 ,921 ,192  ,010 ,068 ,484 ,852 ,004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU05 Pearson Correlation ,193 ,313 ,494** ,465** 1 ,358 ,441* ,135 ,718** 
Sig. (2-tailed) ,307 ,092 ,006 ,010  ,052 ,015 ,477 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU06 Pearson Correlation -,227 -,126 ,244 ,338 ,358 1 ,358 ,025 ,399* 
Sig. (2-tailed) ,228 ,508 ,194 ,068 ,052  ,052 ,894 ,029 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU07 Pearson Correlation ,547** ,313 ,494** ,133 ,441* ,358 1 ,285 ,748** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,092 ,006 ,484 ,015 ,052  ,127 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU08 Pearson Correlation ,389* ,396* ,308 ,036 ,135 ,025 ,285 1 ,555** 
Sig. (2-tailed) ,033 ,030 ,098 ,852 ,477 ,894 ,127  ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL_Y Pearson Correlation ,504** ,437* ,718** ,511** ,718** ,399* ,748** ,555** 1 
Sig. (2-tailed) ,005 ,016 ,000 ,004 ,000 ,029 ,000 ,001  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 Uji Reliabilitas Variabel X1 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,753 ,764 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 Uji Reliabilitas Variabel X2 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,847 ,857 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 IK01 IK02 IK03 IK04 IK05 IK06 IK07 IK08 IK09 
IK01 1,000 ,489 ,285 ,453 ,569 ,236 ,278 ,207 ,216 
IK02 ,489 1,000 ,319 ,596 ,670 ,091 ,212 ,000 ,284 
IK03 ,285 ,319 1,000 ,376 ,482 ,196 -,080 ,129 ,018 
IK04 ,453 ,596 ,376 1,000 ,434 -,118 ,423 -,195 ,216 
IK05 ,569 ,670 ,482 ,434 1,000 ,202 ,196 ,159 ,296 
IK06 ,236 ,091 ,196 -,118 ,202 1,000 -,110 ,760 ,113 
IK07 ,278 ,212 -,080 ,423 ,196 -,110 1,000 ,054 ,775 
IK08 ,207 ,000 ,129 -,195 ,159 ,760 ,054 1,000 ,278 
IK09 ,216 ,284 ,018 ,216 ,296 ,113 ,775 ,278 1,000 
99 
 
 
 
 
Lampiran 9 Uji Reliabilitas Variabel Y 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,683 ,714 8 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KU01 KU02 KU03 KU04 KU05 KU06 KU07 KU08 
KU01 1,000 ,205 ,184 -,014 ,193 -,227 ,547 ,389 
KU02 ,205 1,000 ,137 -,019 ,313 -,126 ,313 ,396 
KU03 ,184 ,137 1,000 ,245 ,494 ,244 ,494 ,308 
KU04 -,014 -,019 ,245 1,000 ,465 ,338 ,133 ,036 
KU05 ,193 ,313 ,494 ,465 1,000 ,358 ,441 ,135 
KU06 -,227 -,126 ,244 ,338 ,358 1,000 ,358 ,025 
KU07 ,547 ,313 ,494 ,133 ,441 ,358 1,000 ,285 
KU08 ,389 ,396 ,308 ,036 ,135 ,025 ,285 1,000 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 LK01 LK02 LK03 LK04 LK05 LK06 LK07 LK08 LK09 LK10 LK11 LK12 LK13 
LK01 1,000 ,268 ,038 ,236 ,541 ,391 1,000 ,268 ,187 ,465 ,244 ,391 ,000 
LK02 ,268 1,000 ,112 ,123 ,259 ,289 ,268 1,000 ,333 ,108 ,161 ,289 ,108 
LK03 ,038 ,112 1,000 -,151 ,093 ,207 ,038 ,112 ,699 -,030 ,639 ,207 -,030 
LK04 ,236 ,123 -,151 1,000 ,456 ,435 ,236 ,123 -,057 ,665 -,015 ,435 ,349 
LK05 ,541 ,259 ,093 ,456 1,000 ,843 ,541 ,259 ,263 ,400 ,327 ,843 ,582 
LK06 ,391 ,289 ,207 ,435 ,843 1,000 ,391 ,289 ,380 ,315 ,441 1,000 ,709 
LK07 1,000 ,268 ,038 ,236 ,541 ,391 1,000 ,268 ,187 ,465 ,244 ,391 ,000 
LK08 ,268 1,000 ,112 ,123 ,259 ,289 ,268 1,000 ,333 ,108 ,161 ,289 ,108 
LK09 ,187 ,333 ,699 -,057 ,263 ,380 ,187 ,333 1,000 ,075 ,558 ,380 ,075 
LK10 ,465 ,108 -,030 ,665 ,400 ,315 ,465 ,108 ,075 1,000 ,118 ,315 ,167 
LK11 ,244 ,161 ,639 -,015 ,327 ,441 ,244 ,161 ,558 ,118 1,000 ,441 ,118 
LK12 ,391 ,289 ,207 ,435 ,843 1,000 ,391 ,289 ,380 ,315 ,441 1,000 ,709 
LK13 ,000 ,108 -,030 ,349 ,582 ,709 ,000 ,108 ,075 ,167 ,118 ,709 1,000 
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Lampiran 10 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,38457005 
Most Extreme Differences Absolute ,103 
Positive ,088 
Negative -,103 
Test Statistic ,103 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Lampiran 11 Uji Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,104 4,265  ,259 ,798   
Inklusi Keuangan ,378 ,120 ,441 3,163 ,004 ,522 1,917 
Literasi Keuangan ,331 ,095 ,486 3,490 ,002 ,522 1,917 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
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Lampiran 12 Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Lampiran 13 Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,104 4,265  ,259 ,798 
Inklusi Keuangan ,378 ,120 ,441 3,163 ,004 
Literasi Keuangan ,331 ,095 ,486 3,490 ,002 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
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Lampiran 13 Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,104 4,265  ,259 ,798 
Inklusi Keuangan ,378 ,120 ,441 3,163 ,004 
Literasi Keuangan ,331 ,095 ,486 3,490 ,002 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
 
 
Lampiran 14 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,853a ,727 ,707 1,435 
a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan 
 
 
 
 
 
 
 
